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MOTTO 
 
“Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi tantangan; dan 
saya percaya pada diri saya sendiri.” 
 (Muhammad Ali) 
 
“We cannot not communicate” 
(A. Samover) 
 
 “Nabi Muhammad SAW selalu berbicara dengan terang dan jelas sehingga 
seandainya seseorang ingin menghitung kata-kata yang diucapkannya, ia dapat 
menghitungnya.” 
(diriwayatkan dari Aisyah ra.) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP N 15 
Yogyakarta, sejumlah 177 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini ialah dengan menggunakan teknik random sampling. Alat 
pengumpulan data menggunakan skala kepercayaan diri dan skala kecemasan 
komunikasi interpersonal. Uji validitas instrumen menggunakan product 
moment dari Pearson, sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha cronbach 
dengan nilai koefisien 0,929 pada kepercayaan diri dan 0,920 pada 
kecemasan komunikasi interpersonal. Analisis data untuk menguji hipotesis 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,636 dan p = 0,000 (p < 
0,05) yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Koefisien korelasi 
bertanda negatif (-) memiliki arti bahwa hubungan antara kedua variabel tidak 
searah, tidak searah artinya jika kepercayaan diri siswa tinggi, maka semakin 
rendah kecemasan komunikasi interpersonalnya, sebaliknya, jika kepercayaan 
diri siswa rendah, maka semakin tinggi kecemasan komunikasi 
interpersonalnya. Sumbangan efektif kepercayaan diri terhadap kecemasan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta 
sebesar 40,4%, sedangkan sumbangan sebesar 59,6% berasal dari faktor lain. 
 
 
Kata kunci  : kepercayaan diri, kecemasan komunikasi interpersonal   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial. Manusia 
dikatakan sebagai makhluk individu karena manusia hidup sebagai individu 
yang dapat bertahan dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, 
sedangkan manusia sebagai makhluk sosial yakni individu yang mampu 
bertahan dan selalu membutuhkan orang lain untuk berkolaborasi dalam 
memenuhi kebutuhan sosialnya. Upaya individu untuk memenuhi kebutuhan 
sosial salah satunya dengan menyesuaikan diri dalam rangka menyelaraskan 
hubungan sosial agar terjalin dengan baik, maka diperlukan interaksi dan 
komunikasi antara individu satu dengan individu yang lain (Burhan Bungin, 
2006: 26). 
Komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy (2006: 11) dapat 
dikatakan sebagai proses menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan 
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Komunikasi berasal 
dari bahasa Latin yakni “communis” atau “common” dalam bahasa Inggris 
yang artinya sama. Berkomunikasi berarti seseorang sedang berusaha untuk 
mencapai kesamaan makna, “commonness”, dengan kata lain, melalui 
komunikasi individu dapat berbagi informasi, gagasan, ide, atau sikap 
individu dengan individu lainnya (Burhan Bungin, 2006: 251).  
Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan melalui komunikasi 
individu dapat menyampaikan ide, gagasan, atau pikirannya kepada individu 
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lain dengan tujuan mencapai kesamaan makna. Komunikasi juga sebagai 
salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan individu sebagai makhluk sosial 
yaitu dapat menciptakan suatu hubungan dan persahabatan, membentuk rasa 
saling pengertian, menyampaikan informasi dan mengungkapkan perasaan 
kasih sayangnya dengan individu lain. 
Setiap hari manusia melakukan komunikasi, komunikasi melibatkan 
dua orang atau lebih, terjadinya komunikasi bisa secara langsung (face to 
face) ataupun melalui media, baik media cetak (majalah, surat kabar dan 
buku) maupun media elektronik (internet, radio dan televisi). 
Komunikasi dengan orang lain disebut juga komunikasi interpersonal. 
Menurut DeVito (1997: 231), komunikasi interpersonal atau komunikasi 
antarpribadi sebagai komunikasi yang berlangsung di antara dua orang yang 
memiliki hubungan yang mantap dan jelas. Oleh karena itu, setiap individu 
pasti melakukan komunikasi interpersonal dalam kehidupannya. 
Individu diberikan kesempatan untuk berbicara dan bertanya langsung 
dengan individu lain ketika individu dapat melakukan komunikasi 
interpersonal. Individu dapat mengutarakan tentang dirinya, perasaannya, dan 
apa yang disukainya. Pada sisi lain, dengan komunikasi interpersonal dapat 
menjadikan individu memahami lebih banyak tentang diri sendiri dan orang 
lain yang berkomunikasi dengan individu tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan DeVito (1997: 232) yang menegaskan bahwa komunikasi 
antarpribadi atau komunikasi interpersonal mampu menjadi unsur paling 
penting dalam membentuk pribadi, menggerakan partisipasi, memodifikasi 
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perilaku individu, meningkatkan relasi, menyehatkan jiwa, memberdayakan 
individu dan mampu mengatasi konflik. Inti dari komunikasi interpersonal 
yaitu adanya individu yang menyampaikan pesan, individu yang menerima 
pesan, dan adanya timbal balik atau interaksi di antara keduanya agar 
komunikasi interpersonal dapat terjadi dengan baik dan efektif.  
Komunikasi interpersonal yang efektif ialah komunikasi yang mampu 
menumbuhkan sebuah hubungan yang baik sesama pribadi, sehingga tercipta 
komunikasi dua arah yang dapat dipahami (Nur Khasanah, 2009: 3). 
Komunikasi itu sendiri dapat terbentuk berdasarkan intensitas hubungan dan 
kualitas hubungan individu dengan individu lain. Salah satu hal yang 
diperlukan ialah kemauan untuk melakukan komunikasi interpersonal yang 
efektif, seperti yang diketahui bahwa komunikasi interpersonal merupakan 
suatu kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial, sehingga perlu 
ditumbuhkan keinginan untuk dapat melakukan komunikasi interpersonal 
dengan baik. 
Hal demikian pun yang terjadi pada siswa di sekolah. Peran 
komunikasi interpersonal di sekolah sangat penting dikarenakan komunikasi 
interpersonal membantu siswa untuk berhubungan dengan teman sebaya, 
memperoleh informasi, siswa dapat mengenal lebih baik dirinya dan 
lingkungannya, memodifikasi perilaku, menyehatkan jiwa, dan sebagainya. 
Pada masa ini siswa kelas VII berada pada tahapan masa remaja yang 
menurut Hurlock (1980: 206) usia remaja berkisar dari tiga belas tahun 
hingga delapan belas tahun. Pada masa remaja terdapat tugas perkembangan 
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yang harus terpenuhi, salah satunya ialah bahwa remaja cenderung bergabung 
dan berinteraksi dengan kelompok sosialnya dengan melakukan penyesuaian 
baru terhadap kelompok sosial yang baru. Terjadi suatu komunikasi 
interpersonal di dalam pergaulan antara remaja dengan teman sebaya atau 
anggota kelompok lainnya (Ulva Ulandari, 2011: 2). Oleh karena itu, 
komunikasi interpersonal merupakan salah satu cara bagi remaja untuk dapat 
melalui salah satu tugas perkembangannya. Kenyataannya tidak semua 
remaja berhasil melaksanakan tugas perkembangan sosialnya, hal ini terkait 
dengan masalah ketidakinginan remaja melakukan komunikasi secara efektif. 
Yulia Putri Ayuningdyah (2009: 3) memaparkan bahwa ketidakinginan untuk 
melakukan komunikasi ini mengarah kepada kecemasan yang dialami oleh 
remaja.  
Menurut Jalaludin Rakhmat (2007: 109) ketakutan atau kecemasan 
seseorang dalam berkomunikasi dapat disebut dengan communication 
apprehension atau aprehensi komunikasi. Burgoon & Ruffner (1978: 280) 
menambahkan communication apprehension merupakan istilah yang tepat 
untuk menggambarkan reaksi negatif dalam bentuk kecemasan berbicara di 
depan umum maupun kecemasan komunikasi interpersonal. Berdasarkan hal 
tersebut kecemasan komunikasi interpersonal dapat didefinisikan sebagai 
bentuk kecemasan yang dialami oleh individu ketika harus berbicara dengan 
orang lain. Bentuk kecemasan yang ditimbulkan dapat berupa gejala fisik 
maupun psikis (Ulva Ulandari, 2011: 10). Gejala fisik dapat ditandai dengan 
ujung tangan dan kaki terasa dingin, keringat berlebihan dan denyut jantung 
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cepat, sedangkan gejala psikis ditandai dengan perasaan sangat takut, tidak 
fokus, dan tidak tenang. 
Pemaparan Jalaludin Rakhmat (2007: 109) mengungkapkan bahwa 
kecemasan yang timbul pada saat melakukan komunikasi interpersonal dapat 
menyebabkan individu menarik diri dari lingkungan pergaulannya, 
meminimalisir komunikasi dan hanya berbicara ketika keadaan sangat 
mendesak. Individu yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal 
juga merasakan gugup, tidak nyaman, dan mengalami kesulitan saat berbicara 
di depan orang lain. Adanya gangguan kecemasan dalam komunikasi 
interpersonal dapat mengganggu komunikasi interpersonal di kehidupan 
sehari-hari, terutama individu yang masih berada di lingkungan sekolah yang 
dapat berdampak  kurang baik.  
Hasil penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa sekitar 20% 
remaja mengalami kecemasan komunikasi interpersonal yang sangat tinggi, 
dan 20% lainnya mengalami kecemasan komunikasi interpersonal yang 
cukup tinggi (Burgoon & Ruffner, 1978: 280). Hasil penelitian lain yang 
dilakukan oleh McCroskey (Jalaludin Rakhmat, 2007: 109) menunjukkan 
bahwa 10-20% mahasiswa Amerika menderita communication apprehension. 
Hasil penelitian Ulva Ulandari (2011: 78) bahwa siswa kelas X di 
SMA N 1 Boyolali mengalami kecemasan komunikasi interpersonal dalam 
kategori sedang dengan skor kecemasan komunikasi interpersonal 76,5%. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Yulia Putri Ayuningdyah (2009: 3) 
menyatakan bahwa dari 30 orang siswa yang berusia 15-16 tahun, diperoleh 
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24 orang siswa yang sering mengalami kecemasan komunikasi interpersonal, 
terutama ketika berada di lingkungan baru.  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa masih ada individu yang mengalami kecemasan 
komunikasi interpersonal terutama di lingkungan sekolah. Pelaku kecemasan 
komunikasi interpersonal ini umumnya terjadi pada individu yang masih 
duduk di kelas awal atau kelas VII dan X. Kecemasan komunikasi 
interpersonal yang dialami siswa tingkat awal dengan tingkat selanjutnya 
dapat diprediksi memiliki beberapa perbedaan. Siswa kelas VII yang 
merupakan peralihan dari sekolah dasar ke sekolah menengah diupayakan 
mampu menerima situasi baru dan diharapkan mampu berdaptasi dengan baik 
sehingga memiliki peluang terhadap munculnya kecemasan komunikasi 
interpersonal lebih besar. Bentuk kecemasan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas VII berupa kecemasan terhadap penilaian orang lain terhadap 
dirinya, ditemuinya berbagai teman baru yang belum dikenal membuat siswa 
beranggapan apakah teman tersebut dapat menerima dirinya dengan baik atau 
tidak, ketidakinginan untuk berkomunikasi interpersonal yang disebabkan 
oleh pengalaman komunikasi yang kurang baik, dan sebagainya. Kelas VIII 
dan IX sudah melewati dan memiliki pengalaman berkaitan dengan 
komunikasi interpersonal sehingga kecemasan komunikasi interpersonal yang 
dialami tidak begitu besar.  
Siswa kelas VII sebagai siswa yang baru berada di sekolah menengah 
memiliki suatu hal yang sebaiknya dapat terpenuhi dengan baik. Telah 
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dijelaskan sebelumnya, bahwa siswa kelas VII sebagai remaja setidaknya 
dapat memenuhi salah satu tugas perkembangannya. Siswa kelas VII yang 
mengalami kecemasan komunikasi interpersonal tentu saja tidak dapat 
melalui tugas perkembangannya dengan baik. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. 
(2008: 126) bahwa tugas perkembangan pada remaja menuntut perubahan 
yang besar pada sikap dan pola perilaku anak akibatnya hanya sedikit remaja 
yang diharapkan dapat menyelesaikan tugas perkembangannya. Oleh karena 
itu, apabila siswa mengalami kecemasan komunikasi interpersonal maka akan 
berdampak pada tidak terselesaikannya salah satu tugas perkembangan 
remaja. Hal tersebut dapat mempengaruhi tugas perkembangan yang akan 
dilalui pada masa selanjutnya. 
Kecemasan komunikasi interpersonal yang terjadi pada siswa kelas 
VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta diperkirakan terjadi karena berada pada 
situasi baru yang menyebabkan ketidakpastian sehingga memicu siswa untuk 
melakukan prediksi terhadap teman baru yang ditemuinya di kelas maupun 
sekolah, kurangnya penghargaan dari orang lain ketika komunikasi 
interpersonal berlangsung, merasa bahwa dirinya tidak memiliki kesamaan 
dengan lawan bicara, perhatian yang diberikan oleh orang lain terkadang 
membuat siswa cemas, adanya pengalaman ketika melakukan komunikasi 
interpersonal yang kurang menyenangkan, serta pikiran negatif yang 
disebabkan oleh kepercayaan diri yang rendah.   
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kecemasan komunikasi 
interpersonal dapat berdampak pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
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Yogyakarta. Menurut pemaparan guru BK di SMP Negeri 15 Yogyakarta 
bahwa dampak dari kecemasan komunikasi interpersonal yaitu siswa akan 
mengalami hambatan terkait dengan penyesuaian diri serta terkait dengan 
salah satu tugas perkembangan remaja tentu siswa tersebut akan mengalami 
hambatan pada tugas perkembangan ditahap selanjutnya. Menurut pemaparan 
guru BK SMP Negeri 15 Yogyakarta bahwa beberapa siswa kelas VII 
memiliki permasalahan terkait dengan komunikasi interpersonal salah satu 
permasalahannya masih ada siswa yang belum berpartisipasi ketika diskusi di 
kelas. Guru BK menambahkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi hal 
tersebut, salah satunya siswa merasa bahwa dirinya akan dinilai oleh orang 
lain yang terkadang siswa tersebut merasa bahwa penilaian yang diberikan 
oleh orang lain akan memojokkan dirinya. 
Observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
17 Desember 2013 ialah dengan mengambil subjek kelas VII SMP Negeri 15 
Yogyakarta. Wawancara yang telah dilakukan peneliti terkait dengan 
permasalahan kecemasan komunikasi interpersonal kepada sembilan siswa 
kelas VII memperoleh pengakuan dari siswa bahwa ketika awal masuk SMP, 
siswa pernah mengalami kecemasan komunikasi interpersonal. Permasalahan 
tersebut berkaitan dengan komunikasi interpersonal yaitu ketika siswa harus 
menghadapi lingkungan baru dan mencari teman baru di kelas. Beberapa 
siswa takut untuk memulai pembicaraan dengan siswa lain karena malu dan 
takut mendapat penolakan, ketika berkumpul bersama dengan kelompok kecil 
siswa terlihat gugup dan bingung, saat harus memulai pembicaraan terkadang 
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siswa merasa takut dengan respon atau penilaian yang akan diberikan oleh 
temannya. Beberapa siswa hanya mengenal teman yang berada di satu kelas. 
Permasalahan yang lain yang muncul adalah ketika siswa harus tampil dan 
dilihat oleh orang banyak, hal ini diakui membuat siswa merasa gugup dan 
kurang percaya diri. 
Salah satu faktor yang menyebabkan siswa mengalami kecemasan 
dalam komunikasi menurut Jalaludin Rakhmat (2007: 109) adalah 
kepercayaan diri yang rendah. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 
yang penting dalam komunikasi interpersonal. Kepercayaan diri yang rendah 
akan menyebabkan individu mengalami hambatan salah satunya berkaitan 
dengan komunikasi. Menurut Heider (dalam Siska, Sudarjo, & Esti Hayu 
Purnamaningsih, 2003: 68) kemampuan individu termasuk kemampuan 
berkomunikasi tidak hanya ditentukan oleh masalah fisik dan keterampilan 
saja, akan tetapi dapat pula dipengaruhi oleh kepercayaan diri. Oleh karena 
itu, apabila kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu tinggi maka 
kecemasan komunikasinya rendah, sedangkan apabila kepercayaan diri 
individu rendah maka kecemasan komunikasi interpersonal tinggi. 
Menurut Rahman (Suwarjo & Eva Imania Eliasa, 2011: 74), 
kepercayaan diri adalah keyakinan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mencapai kesuksesan dengan usaha yang mereka lakukan sendiri. 
Kepercayaan diri dapat pula didefinisikan sebagai keyakinan yang ada pada 
diri seseorang bahwa mereka memiliki kekuatan, kemampuan, dan 
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keterampilan untuk mencapai kesuksesan yang dilandasi dengan usahanya 
sendiri.  
Individu yang memiliki kepercayaan diri akan lebih mudah untuk 
beradaptasi dengan lingkungannya. Individu yang memiliki kepercayaan diri 
terlihat lebih optimis saat berbicara dengan orang lain. Individu yang percaya 
diri juga memiliki keberanian untuk berhubungan dengan orang lain sehingga 
dapat membangun relasi yang baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Heider (dalam Siska, Sudarjo, & Esti Hayu Purnamaningsih, 2003: 69) bahwa 
kepercayaan diri diidentikan dengan kemandirian, individu yang memilki 
kepercayaan diri yang tinggi umumnya lebih mudah terlibat secara pribadi 
dengan orang lain dan lebih berhasil dalam hubungan interpersonal. 
Situasi yang seperti itu berbeda jika individu memiliki kepercayaan 
diri yang rendah. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 
memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak melebihi orang lain dan merasa 
dirinya tidak mampu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Selain 
itu, individu cenderung untuk sedapat mungkin menghindari situasi 
komunikasi karena individu takut jika individu lain akan mengejeknya atau 
bahkan merendahkannya. Individu lebih memilih diam ketika diskusi di kelas 
sedang berlangsung karena adanya kesulitan untuk memulai dan 
mengungkapkan apa yang hendak disampaikan. 
Penelitian mengenai kepercayaan diri diungkapkan oleh Angelis 
(dalam Togiaratua Nainggolan, 2011: 167) bahwa individu yang memiliki 
kepercayaan diri yakin terhadap kemampuan untuk berbaur dengan orang 
11 
 
lain, dalam pergaulan yang positif dan penuh pengertian, artinya individu 
tidak mengalami kecemasan sosial ketika berhubungan dengan orang lain. 
Hal tersebut berarti bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri dapat 
beradaptasi dengan baik karena individu percaya bahwa dirinya dapat berbaur 
dalam pergaulan yang positif, sehingga individu tidak mengalami kecemasan. 
Menurut Bandura (M. Arif Purwanto, 2004: 13), ada keterkaitan 
antara kecemasan dengan kepercayaan diri. Begitu pula dengan Laxer (M. 
Arif Purwanto, 2004: 13) yang menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan 
diri pada individu menyebabkan individu cenderung untuk melihat 
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya dan menganggap sesuatu yang 
mengganggu. Hal ini tentu saja menyebabkan individu mengalami kesulitan 
untuk mengetahui dan mengembangkan potensi diri yang dimiliki. Individu 
akan merasa kesulitan dalam menghadapi permasalahan yang dialami. Pada 
akhirnya dapat menimbulkan kecemasan karena individu tidak merasa 
memiliki kemampuan untuk menghadapi permasalahannya.  
Penelitian mengenai hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal telah dilakukan oleh Nur Khasanah (2009) dan Diah 
Nuraeni (2010). Subjek untuk kedua penelitian ini adalah mahasiswa UII 
Yogyakarta dan siswa kelas VII dan VIII di SLTPN 1 Lumbang, Pasuruan. 
Hasil kedua penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Individu yang 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan memiliki kecemasan komunikasi 
interpersonal individu tersebut rendah, sedangkan individu yang memiliki 
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kepercayaan diri yang rendah tentu akan mempengaruhi kecemasan 
komunikasi interpersonalnya. 
Berdasarkan fenomena di lapangan dan hasil penelitian sebelumnya 
mengenai hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi 
interpersonal, peneliti tertarik untuk membuktikan dan meneliti lebih lanjut 
apakah terdapat hubungan yang sama antara kepercayaan diri dengan 
kecemasan komunikasi interpersonal siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan dalam beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Permasalah yang berkaitan dengan komunikasi mengarah pada kecemasan 
komunikasi interpersonal 
2. Siswa kelas VII merasa cemas terhadap penilaian yang diberikan orang 
lain 
3. Siswa kelas VII takut mendapat penolakan dari orang lain sehingga siswa 
tersebut berupaya untuk meminimalisir komunikasi 
4. Kecemasan komunikasi interpersonal memberikan dampak bagi 
terhambatnya penyesuaian diri siswa dan tidak terselesaikannya tugas 
perkembangan siswa sebagai remaja 
5. Percaya diri yang rendah menjadi salah satu faktor siswa mengalami 
kecemasan dalam berkomunikasi 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan 
Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 
15 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
perumusan masalahnya yaitu: “Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri 
dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 
antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian tentang kepercayaan diri dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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pengembangan teori Bimbingan dan Konseling khususnya pada layanan 
bimbingan pribadi dan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, 
penelitian ini sebagai kontribusi ilmiah untuk pengembangan teori 
bimbingan pribadi dan sosial. 
b. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan layanan 
bimbingan mengenai kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 
interpersonal sebagai materi bimbingan pribadi dan sosial. 
c. Penelitian Selanjutnya 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi penelitian 
selanjutnya yaitu dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk melakukan penelitian tentang faktor lain yang mempunyai 
hubungan dengan kecemasan komunikasi interpersonal dan hasilnya 
dapat diuji kembali. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Kecemasan 
Kecemasan dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata anxiety. 
Pada Kamus Umum Bahasa Indonesia (dalam Badudu Zain, 2001: 32) 
kecemasan diartikan sebagai kekhawatiran, kegelisahan, ketakutan akan 
sesuatu yang akan terjadi. Pendapat lain menurut Reber & Reber (2010: 
57) dalam Kamus Psikologi tentang kecemasan atau anxiety yaitu kondisi 
emosi yang buram dan tidak menyenangkan disertai dengan ciri-ciri takut 
terhadap suatu hal, rasa gentar dan merasa tidak nyaman, kecemasan 
cenderung mengarah pada suatu hal yang tidak berobjek. 
Pendapat lain yang mengungkapkan pengertian kecemasan yaitu 
M. N. Ghufron & Rini Risnawita S. (2010: 141) bahwa kecemasan 
merupakan pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan mengenai 
kekhawatiran atau ketegangan yang berupa perasaan cemas, tegang, dan 
emosi yang dialami oleh seseorang. Pendapat tersebut sejalan dengan 
pendapat Ach Syaifullah (2010: 130) yang mengatakan bahwa kecemasan 
biasanya muncul karena adanya ancaman, hambatan terhadap keinginan, 
perasaan tertekan pada diri manusia dan perasaan khawatir akan terjadi 
sesuatu yang tidak menyenangkan. 
Durand & Barlow (2006: 158) menambahkan bahwa anxiety atau 
kecemasan merupakan keadaan yang berkaitan dengan perasaan seseorang 
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yang ditandai dengan gejala-gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan 
kekhawatiran tentang masa mendatang. Nisrina Lubis (2010: 19-21) 
mengungkapkan gejala-gejala yang ditimbulkan ketika individu 
mengalami kecemasan. Gejala-gejala tersebut berupa detak jantung 
meningkat, nafas cepat, berkeringat, mual dan sakit perut, pusing, dada 
sesak, mati rasa, dan kaki terasa berat. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kecemasan adalah suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan yang ditandai dengan ketegangan fisik dan kekhawatiran 
terhadap suatu kondisi yang dipandang berbahaya dan mengancam di masa 
mendatang. 
2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi adalah peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi ketika 
manusia berinteraksi dengan manusia lain. Onong Uchjana Effendy (2006: 
9) mengungkapkan bahwa komunikasi merupakan suatu bentuk 
percakapan yang melibatkan dua orang yang akan terjadi atau berlangsung 
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dibicarakan. 
Pendapat lain tentang komunikasi diungkapkan oleh Beebe, Susan 
& Mark (2008: 4) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan sebuah 
proses bertindak pada informasi. Sejalan dengan Beebe, Susan & Mark, 
DeVito (2008: 23) menambahkan bahwa komunikasi mengacu pada 
tindakan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan 
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menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam 
konteks tertentu, memiliki pengaruh tertentu, dan adanya umpan balik. 
Johnson & Johnson (2012: 135) juga memaparkan mengenai 
komunikasi yang merupakan dasar interaksi manusia karena dalam 
kehidupan sehari-hari diisi dengan komunikasi. Pendapat tersebut 
diperkuat oleh Savitri Ramadhani (2008: 23) yang mengungkapkan bahwa 
melalui komunikasi individu memperoleh kepuasan psikologis seperti 
terpenuhinya perasaan cinta, perhatian, dan kasih sayang. Komunikasi juga 
dapat membantu individu untuk mencurahkan segala hal yang sedang 
dipikirkan dan dirasakan. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan definisi 
komunikasi adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang yang 
saling mempengaruhi dan memiliki kesamaan makna tentang apa yang 
dibicarakan. 
Berkaitan dengan komunikasi, secara garis besar Myers & Myers 
(Nur Khasanah, 2009: 15) menyatakan bahwa komunikasi dengan orang 
lain disebut dengan komunikasi interpersonal yang didefinisikan sebagai 
suatu hubungan interaksi antara individu dengan lingkungannya, yang 
mencakup orang lain sebagai teman-teman, keluarga, anak-anak, rekan 
kerja, bahkan orang asing. Beebe, Susan & Mark (2008: 4) menambahkan 
bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antarmanusia 
yang saling mempengaruhi serta memiliki tujuan untuk mengelola 
hubungan.  
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Pemaparan Burhan Bungin (2006: 260) yang juga membahas 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antarperorangan atau 
antarindividu dan bersifat pribadi, baik yang terjadi secara langsung (tanpa 
perantara) atau tidak langsung (melalui perantara), sementara itu, Burgoon 
& Ruffner (1978: 270) mengatakan bahwa komunikasi yang terjalin dalam 
komunikasi interpersonal tidak hanya sebatas adanya rasa saling memberi 
dan menerima informasi, melainkan mencerminkan adanya kehangatan, 
keterbukaan, dan dukungan selama terjalinnya hubungan komunikasi. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai pengertian 
komunikasi interpersonal, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi antarpribadi yang terjadi secara langsung 
(face to face) maupun tidak langsung yang ditandai dengan adanya timbal 
balik antara pemberi pesan dan penerima pesan, saling mempengaruhi, dan 
memiliki tujuan untuk mengelola hubungan. Keunikan dalam komunikasi 
interpersonal adalah suatu hubungan yang timbal balik atau suatu transaksi 
antara pemberi dan penerima pesan. 
3. Pengertian Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Perasaan cemas pernah dialami oleh setiap individu. Kecemasan 
timbul karena adanya persepsi mengenai ancaman dan bahaya di masa 
mendatang, contohnya individu merasa cemas karena baru memasuki 
lingkungan baru yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang tidak 
mendukung. Kecemasan bersifat subyektif dengan ditandai oleh perasaan 
tegang, takut, khawatir, dan adanya perubahan fisiologis. Menurut Nur 
19 
 
Khasanah (2009: 19), perubahan fisiologis dapat terlihat dari banyaknya 
keluar keringat, gugup saat berbicara, nafas terengah-engah, terlihat salah 
tingkah yang disertai dengan muka yang pucat. 
Para ahli komunikasi memberikan istilah-istilah sendiri untuk 
kecemasan komunikasi interpersonal, seperti McCroskey (Beebe, Susan & 
Mark, 2008: 42) yang menyebut kecemasan komunikasi dengan istilah 
communication apprehension yaitu tingkat ketakutan atau kecemasan 
individu yang diasosiasikan dengan salah satu komunikasi, baik 
komunikasi yang nyata ataupun komunikasi yang diharapkan dengan 
individu lain maupun dengan orang banyak.  
Istilah kecemasan komunikasi interpersonal yang dikemukakan 
oleh Philips (dalam Lina Dwi Lestari, 2011: 16) adalah reticence yaitu 
konsep yang paling umum yang menunjuk pada sebuah sifat individu yang 
memiliki karakteristik memilih untuk diam daripada berpartisipasi dalam 
komunikasi. Pemaparan lain diungkapkan oleh Burgoon & Ruffner (1978: 
281) bahwa kecemasan komunikasi dikenal dengan unwillingness to 
communicate. Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Beebe, Susan & 
Mark (2008: 41-42) menyebutnya dengan shyness yang berarti 
kecenderungan perilaku tidak berbicara atau berinteraksi dengan orang 
lain. 
Istilah lain tentang kecemasan komunikasi interpersonal dikenal 
dengan social anxiety yang dipaparkan oleh Anthony & Swinson (dalam 
Lina Dwi Lestari, 2011: 16) merupakan kondisi ketidaknyamanan yang 
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dialami oleh individu ketika berada pada situasi sosial yang umumya 
disebabkan oleh rasa takut untuk melakukan sesuatu yang memalukan, 
membentuk kesan buruk atau penilaian yang bersifat kritis dari orang lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan oleh di atas, 
dapat diketahui bahwa kecemasan komunikasi interpersonal dapat dikenal 
dengan istilah communication apprehension, retience, unwillingness to 
communicate, shyness dan social anxiety. Beberapa istilah tersebut 
memiliki kesamaan makna yaitu suatu kondisi di mana individu 
mengalami kecemasan dan kecendeungan untuk tidak melakukan 
komunikasi dengan orang lain. 
Pendapat mengenai kecemasan komunikasi interpersonal juga 
diungkapkan oleh Daly & McCroskey (Ulva Ulandari, 2011: 13) bahwa 
kecemasan komunikasi interpersonal sebagai suatu ketakutan atau 
kecemasan dalam komunikasi baik yang sedang berlangsung maupun yang 
akan berlangsung.  
Pendapat tersebut didukung oleh Diah Nuraeni (2010: 34) yang 
menerangkan kecemasan komunikasi interpersonal sebagai suatu keadaan 
tidak menyenangkan ketika harus melakukan komunikasi interpersonal 
dalam kehidupan dan menganggap bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi 
yang ditunjukkan dengan gejala fisik, gejala perilaku dan gejala kognitif. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Jalaludin Rakhmat (2007: 109) 
menerangkan bahwa kecemasan yang timbul di saat individu 
21 
 
berkomunikasi akan menyebabkan seseorang menarik diri dari pergaulan 
serta menghindari suasana komunikasi.  
Ketegangan yang muncul saat individu berkomunikasi disebabkan 
ada rasa cemas dan tidak yakin akan kemampuannya untuk menyampaikan 
sesuatu. Selain itu, ketegangan muncul disebabkan pengalaman dalam 
komunikasi tidak selalu mulus atau tidak semua ide yang disampaikan 
diterima oleh pasangan komunikasinya. Individu yang mengalami 
kecemasan komunikasi interpersonal menderita kecemasan ketika harus 
berkomunikasi dengan orang lain yang dapat berdampak pada 
ketidakmampuan untuk bersosialisasi di lingkungan sosialnya.  
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai pengertian kecemasan 
komunikasi interpersonal, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
komunikasi interpersonal adalah suatu kondisi yang tidak menyenangkan 
dan perasaan cemas untuk berinteraksi dengan orang lain dengan ditandai 
adanya ketegangan, ketidakmampuan untuk melakukan komunikasi 
interpersonal, kecemasan terhadap penilaian yang diberikan oleh orang 
lain kepada dirinya dan penarikan diri dari lingkungan sehingga 
menyebabkan individu tidak mampu untuk beradaptasi dan berkomunikasi 
interpersonal secara baik di lingkungannya.  
4. Aspek-aspek Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Burgoon & Ruffner (1978: 282) mengungkapkan individu-individu 
yang memiliki kecemasan komunikasi interpersonal akan terlihat pada 
aspek-aspek yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Unwillingness  
Unwillingness merupakan suatu bentuk kecemasan komunikasi 
interpersonal yang ditandai dengan tidak adanya minat dan keinginan 
untuk ikut berpartisipasi dalam komunikasi, dalam hal ini individu 
berusaha untuk menghindari berbicara di depan orang lain, serta adanya 
rasa enggan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Unrewarding 
Unrewarding berarti tidak adanya penghargaan dalam komunikasi 
atau adanya penguatan hukum dalam komunikasi. Individu yang 
mengalami kecemasan komunikasi interpersonal memiliki pandangan 
bahwa ketika berkomunikasi dirinya tidak mendapat penghargaan dari 
orang lain. Kecemasan komunikasi yang muncul dapat disebabkan 
adanya pengalaman komunikasi yang kurang baik di masa lalu. 
Individu yang memiliki pengalaman kurang baik dalam situasi 
komunikasi dapat mengalami hambatan ketika akan melakukan 
komunikasi karena adanya anggapan bahwa akan muncul penolakan 
dari orang lain.  
c. Uncontrol 
Uncontrol merupakan rendahnya kontrol ketika berada pada 
situasi komunikasi. Rendahnya kontrol ketika berada dalam situasi 
komunikasi ditandai dengan munculnya perasaan terancam akibat 
adanya reaksi dari orang lain, ketidakmampuan menghadapi situasi 
komunikasi dapat membuat individu merasa sulit saat berbicara, 
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berbicara tidak jelas, munculnya rasa cemas ketika berada pada situasi 
komunikasi, serta ketidakmampuan untuk beradaptasi disebabkan 
adanya perbedaan antara dirinya dengan individu lain karena hal 
tersebut dapat menimbulkan kecemasan. 
Aspek-aspek kecemasan komunikasi interpersonal juga 
diungkapkan oleh DeVito (dalam Lina Dwi Lestari, 2011: 17-18) yang 
mengatakan bahwa individu yang mengalami kecemasan komunikasi 
interpersonal memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Menghindari situasi komunikasi 
Individu yang mengalami kecemasan komunikasi cenderung 
menghindari situasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
ditandai dengan adanya rasa takut, cemas untuk berbicara serta kurang 
berpartisipasi dalam diskusi, dan aktivitas kelompok. 
b. Kontrol diri yang kurang 
Individu yang mengalami kecemasan dalam komunikasi memiliki 
kontrol diri yang kurang saat berkomunikasi. Merasa tertekan ketika 
berbicara, bahkan sulit untuk berbicara yang terarah, tidak runtut serta 
kurang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Apabila situasi 
mendadak berubah dan menimbulkan ketegangan, maka individu yang 
mengalami kecemasan berkomunikasi bisa kehilangan kata-kata yang 
disampaikan. 
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c. Terhambatnya kemampuan untuk mengekspresikan diri 
Individu yang mengalami kecemasan dalam komunikasi yang 
bersifat interpersonal akan merasa kesulitan untuk mengungkapkan 
gagasan secara optimal karena adanya rasa cemas yang 
menghalanginya, sehingga individu kurang dapat mengembangkan 
pembicaraannya. 
d. Interaksi yang terganggu 
Individu yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal 
cenderung menutup diri dan menghindar dari pergaulan, sehingga tidak 
dapat bergaul dengan lingkungannya dan merasa canggung. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
kecemasan komunikasi interpersonal yang diungkapkan oleh Burgoon & 
Ruffner terdiri dari tiga aspek yaitu unwillingness, unrewarding, dan 
Uncontrol, sedangkan aspek-aspek kecemasan komunikasi interpersonal 
yang diungkapkan oleh DeVito terdiri dari empat aspek yaitu menghindari 
situasi komunikasi, kontrol diri yang kurang, terhambatnya kemampuan 
untuk mengekspresikan diri, dan interaksi yang terganggu. Berdasarkan 
kedua pendapat tersebut yang akan dijadikan sebagai landasan untuk 
menyusun skala penelitian adalah aspek-aspek yang diungkapkan oleh 
Burgoon dan Ruffner yang meliputi unwillingness, unrewarding, dan 
uncontrol, karena aspek-aspek yang diungkapkan lebih mewakili kondisi 
individu yang mengalami kecemasan komunikasi. 
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal 
 
Kecemasan dalam komunikasi tidak muncul dengan begitu saja, 
asal mula munculnya kecemasan komunikasi interpersonal pada individu 
disebabkan oleh beberapa faktor. Secara garis besar dijelaskan dalam 
Encyclopedia of Communication and Information (2002: 37-38) bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal 
yaitu: 
a. Novelty 
Situasi yang baru dapat menjadi situasi yang sulit untuk 
membangun sebuah hubungan. Situasi yang seperti inilah yang dapat 
menyebabkan kecemasan dalam menghadapi suatu hal yang baru. 
Situasi baru dapat menghalangi seseorang untuk nyaman dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Formality 
Situasi formal berhubungan dengan perilaku yang sangat 
ditentukan. Pada situasi ini perilaku yang ditentukan dianggap sesuai 
dan ada sedikit kebebasan untuk penyimpangan dari mereka. 
c. Subordinate status 
Subordinate status terjadi ketika individu merasa bahwa orang 
lain memilki kemampuan komunikasi yang lebih baik daripada dirinya, 
sehingga kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami individu 
tersebut semakin meningkat. 
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d. Conspicuousness 
Individu yang “menonjol” memiliki kecemasan komunikasi yang 
tinggi. Istilah “menonjol” merupakan individu yang memiliki ciri khas 
tertentu misalnya, orang yang berpidato di depan orang banyak akan 
merasa lebih cemas dibandingkan ketika berbicara di sebuah kelompok 
kecil. 
e. Unfamiliarity 
Unfamiliarity merupakan situasi ketika individu menghadiri 
sebuah pertemuan dan hanya mengetahui satu atau dua orang saja, 
semakin banyak orang asing dan situasi disekitar, maka semakin 
seseorang merasa khawatir. 
f. Dissimilarity 
Dissimilarity terjadi ketika individu memiliki ketidaksamaan 
dengan lawan bicaranya. Munculnya ketidaksamaan dapat memicu 
meningkatnya kecemasan pada individu. Sebagian besar berbicara 
dengan orang yang memiliki kesamaan akan lebih mudah daripada 
berbicara dengan orang yang berbeda.  
g. Excessive attention 
Sebagian besar orang tidak menyukai orang lain memperhatikan 
dirinya. Perhatian yang berlebihan, seperti menatap individu atau 
menggali pikiran pribadi individu dapat menyebabkan kecemasan 
komunikasi meningkat tajam. 
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h. Evaluation from others 
Semakin tinggi individu merasa sedang dievaluasi, maka 
kecemasan akan semakin meningkat. 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di dalam  Encyclopedia of 
Communication and Information bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
kecemasan komunikasi interpersonal adalah novelty, formality, 
subordinate status, conspicuousness, unfamiliarity, dissimilarity, excessive 
attention, dan evaluation from others. 
McCroskey (dalam Lina Dwi Lestari, 2011: 22) menambahkan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan komunikasi 
interpersonal pada individu, secara garis besar pemaparannya yaitu:  
a. Kurangnya kemampuan dan keterampilan komunikasi 
Individu akan sulit berkomunikasi dengan efektif apabila 
keterampilan komunikasi yang dimilikinya kurang, apabila individu 
kurang berpengalaman dalam menjalin komunikasi interpersonal, 
individu tersebut akan lebih mudah cemas ketika menghadapi situasi 
yang sama. 
b. Tingkat evaluasi 
Sifat komunikasi yang evaluatif cenderung membuat seseorang 
lebih cemas, misalnya saat wawancara melamar pekerjaan. Semakin 
besar perasaan dievaluasi, maka kecemasan akan semakin meningkat. 
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c. Status yang lebih rendah 
Individu merasa bahwa orang lain merupakan komunikator yang 
lebih baik dan tahu lebih banyak daripada diri sendiri, hal tersebut dapat 
meningkatkan kecemasan. Berpikir positif tentang diri sendiri dan 
meningkatkan keterampilan dapat membantu mengurangi perasaan 
cemas.  
d. Tingkat kepastian 
Tingkat kepastian berkaitan dengan tidak teramalkan suatu situasi 
yang memungkinkan individu untuk merasa cemas, misalnya dalam 
situasi yang baru atau berbicara dengan orang yang tidak dikenal. 
e. Tingkat kesamaan 
Perbedaan yang muncul ketika berbicara dengan teman bicara 
cenderung menimbulkan kecemasan, dengan memberikan perhatian 
pada kesamaan yang dimiliki maka tingkat kecemasan akan menurun. 
f. Jumlah kelompok 
Individu cenderung merasa lebih cemas apabila berbicara dalam 
kelompok besar daripada kelompok kecil karena adanya perasaan yang 
membebani bahwa lebih banyak orang yang memperhatikan dirinya. 
g. Pengalaman kegagalan dan kesuksesan 
Pengalaman masa lalu akan mempengaruhi respon seseorang 
apabila menghadapi situasi yang sama. Pengalaman keberhasilan 
seseorang dalam menjalin komunikasi akan menolong dalam 
memberikan respon yang tepat saat menjalin komunikasi di waku 
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berikutnya, sedangkan pengalaman kegagalan akan menimbulkan rasa 
pesimis dan cemas dalam menjalin komunikasi dengan orang lain. 
Pendapat yang sama diungkapkan oleh McCroskey (dalam Nur 
Khasanah, 2009: 28) yang menyebutkan beberapa penelitian 
pembentukkan tingkat kecemasan komunikasi pada individu dipengaruhi 
oleh jabatan atau pekerjaan seseorang, kedudukan atau pilihan sekelompok 
orang, kedudukan seseorang dikelasnya, rendahnya interaksi, sebaik apa 
tingkat penghargaan diri seseorang (self-esteem), dan penyingkapan diri. 
Menurut Heider (Siska, Sudardjo, & Esti Hayu Purnamaningsih: 
2003, 68), kemampuan individu termasuk kemampuan komunikasi, tidak 
hanya ditentukan oleh masalah fisik dan keterampilan semata, akan tetapi 
dapat pula dipengaruhi oleh kepercayaan diri. Menurut Bandura (M. Arif 
Purwanto, 2004: 13), ada keterkaitan antara kecemasan dengan 
kepercayaan diri. Pendapat lain dikemukakan oleh Jalaludin Rakhmat 
(2007: 109) bahwa salah satu faktor individu mengalami kecemasan 
komunikasi interpersonal adalah kepercayaan diri yang rendah. Sejalan 
dengan hal tersebut, Laxer (M. Arif Purwanto, 2004: 13) menyatakan 
bahwa rendahnya kepercayaan diri pada individu menyebabkan individu 
cenderung untuk melihat kelemahan-kelemahan yang dimilikinya dan 
menganggap sesuatu yang mengganggu.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi individu mengalami kecemasan 
komunikasi interpersonal salah satunya adalah kepercayaan diri, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal, apabila 
kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu tinggi maka kecemasan 
komunikasi interpersonal individu tersebut rendah, sedangkan apabila 
kepercayaan diri yang dimiliki individu rendah maka kecemasan 
komunikasi interpersonal individu tersebut tinggi. 
6. Strategi untuk Mengurangi Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Individu yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal 
tidak selamanya menginginkan kecemasan selalu menghampiri dirinya, 
karena munculnya kecemasan dapat menimbulkan dampak yang dapat 
menyebabkan individu tidak dapat beradaptasi dan mendapatkan 
kebutuhannya sebagai makhluk sosial. McCroskey (DeVito, 2008: 220) 
memberikan beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
kecemasan komunikasi interpersonal yaitu sebagai berikut: 
a. Menambah pengalaman 
Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan komunikasi 
interpersonal adalah dengan cara menambah pengalaman. Hal ini juga 
perlu didukung dengan adanya kemauan dari dalam diri individu, selain 
itu perlu adanya latihan dan pembiasaan diri untuk melakukan 
komunikasi interpersonal agar dapat mengurangi kecemasan ketika 
akan melakukan komunikasi. 
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b. Berpikir positif 
Berpikir positif dapat memberikan sugesti yang baik terhadap 
tindakan yang akan dilakukan oleh individu. Ketakutan akan meningkat 
di saat individu merasakan bahwa individu tersebut tidak dapat 
memberikan sesuatu yang diharapkan kepada orang lain.  
c. Membiasakan berada dalam situasi komunikasi  
Individu yang sedang berbicara dengan individu lain ataupun 
kelompok secara tiba-tiba dapat merasakan khawatir salah satunya 
disebabkan oleh berbedanya situasi ketika melakukan komunikasi. Oleh 
karena itu, individu dapat berlatih bahwa setiap melakukan komunikasi 
dengan orang yang berbeda dapat dilakukan seperti individu melakukan 
komunikasi seperti biasanya.  
d. Kesamaan tekanan 
Kesamaan yang dimiliki dengan orang lain dapat mengurangi 
kecemasan dalam komunikasi karena dengan adanya kesamaan dapat 
membuat individu merasa nyaman. Kesamaan tekanan, sikap, dan nilai 
akan membuat ia mengurangi kecemasannya. 
e. Mempersiapkan dan latihan dengan seksama 
Kemampuan yang cukup dan latihan yang ekstra dapat 
mengurangi kecemasan komunikasi.  
f. Bergerak dan mengatur pernapasan  
Menggerakan tubuh agar tidak terlalu kaku dapat memberikan 
sedikit energi pada tubuh. Mengatur pernapasan sebelum memulai 
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percakapan, dapat menjadikan tubuh terasa lebih relaks, sehingga dapat 
mengurangi rasa takut ataupun cemas untuk melakukan komunikasi. 
g. Menghindari bahan kimia sebagai penghilang ketegangan 
Obat penenang kemungkinan besar tidak dapat mengurangi 
masalah melainkan hanya menambah masalah. Obat-obatan tersebut 
dapat merusak kemampuan untuk mengingat atau merencanakan apa 
yang hendak dibicarakan. Tentu saja hal ini tidak dapat mengurangi 
kecemasan komunikasi. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
untuk mengurangi kecemasan komunikasi interpersonal adalah dengan 
cara menambah pengalaman, berpikir positif, berbicara di depan umum 
sebagai percakapan, kesamaan tekanan, mempersiapkan dan latihan 
dengan seksama, bergerak dan bernapas dalam-dalam, serta menghindari 
bahan kimia sebagai penghilang ketegangan. 
 
B. Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, tanpa adanya kepercayaan diri akan 
menimbulkan masalah pada diri individu. Kepercayaan diri diperlukan 
baik oleh anak-anak maupun orang tua, individu maupun kelompok.  
Menurut Pradipta Sarastika (2014: 50) percaya diri dapat diartikan 
bahwa suatu kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang memadai dan 
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menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara 
tepat. Sejalan dengan pendapat Pradipta Sarastika, kepercayaan diri yang 
dikemukakan oleh Feri Ermaningsih (2013: 25) adalah suatu keyakinan 
dalam jiwa manusia untuk berbuat sesuatu bahwa dirinya memiliki 
kemampuan sehingga dapat mencapai tujuannya.  
Pendapat kedua ahli di atas menjelaskan bahwa kepercayaan diri 
membuat individu merasa yakin akan kemampuan dirinya dan dapat 
memanfaatkannya secara tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Savitri Ramadhani 
(2008: 115) bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan dan 
kemampuan diri sendiri untuk mencapai suatu yang dicita-citakan. Selain 
itu, kepercayaan diri juga dapat meyakinkan diri sendiri bahwa dirinya 
dapat menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif (Santrock, 
2003: 339). 
Pendapat lain mengenai kepercayaan diri yaitu M. N. Ghufron & 
Rini Risnawita S. (2010: 35) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri 
merupakan karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat keyakinan 
akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab, rasional, dan 
realistis. 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, dapat disimpulkan 
kepercayaan diri adalah kepercayaan yang ada pada diri individu bahwa 
dirinya memiliki kemampuan yang dapat dimanfaatkan secara tepat 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
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2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Individu yang memiliki kepercayaan diri akan terlihat lebih tenang, 
tidak merasa takut, dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya 
setiap saat. Menurut M. N. Ghufron & Rini Risnawita S. (2010: 36) bahwa 
orang yang memiliki kepercayaan diri memiliki aspek-aspek keyakinan 
diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional, dan realistis.  
Aspek-aspek kepercayaan diri yang diungkapkan oleh Lautser (Nur 
Khasanah, 2009: 32-33) memiliki kesamaan dengan aspek-aspek 
kepercayaan diri yang diungkapkan oleh M. N. Ghufron & Rini Risnawita 
S. yang secara garis besar dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Memiliki rasa aman 
Perasaan aman adalah terbebas dari perasaan takut dan ragu-ragu 
terhadap situasi atau orang-orang di sekelilingnya. 
b. Yakin pada kemampuan diri sendiri 
Perasaan yakin pada kemampuan diri sendiri adalah merasa tidak 
perlu membandingkan dirinya dengan orang lain dan tidak mudah 
terpengaruh orang lain. 
c. Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran 
Aspek kepercayaan diri yang tidak mementingkan diri sendiri dan 
toleran adalah mengerti kekurangan yang ada pada dirinya serta dapat 
menerima pandangan dari orang lain. 
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d. Ambisi normal 
Ambisi yang normal adalah ambisi yang disesuaikan dengan 
kemampuan, tidak ada kompensasi dari ambisi yang berlebihan, dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik, dan bertanggungjawab. 
e. Mandiri 
Mandiri adalah tidak tergantung pada orang lain dan tidak 
memerlukan dukungan orang lain dalam melakukan sesuatu. 
f. Optimis 
Optimis adalah memiliki pandangan dan harapan yang positif 
mengenai diri dan masa depannya. 
Berbeda dengan Peale (dalam Argo Yulan Indrajat, 2003: 13-14) 
yang mengungkapkan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri individu 
meliputi aspek fisik, aspek psikis, dan aspek sosial. Berikut ini merupakan 
garis besar penjabarannya. 
a. Aspek Fisik 
Keadaan fisik seperti kegemukan, kurang tinggi, cacat anggota 
tubuh atau rusaknya salah satu indera, kekurangan yang jelas terlihat 
oleh orang lain, dan menimbulkan perasaan tidak berharga terhadap 
keadaan fisiknya, karena individu amat merasakan kekurangan yang 
ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Hal tersebut 
membuat individu tidak dapat bereaksi secara positif dan memunculkan 
rasa minder yang berkembang menjadi rasa tidak percaya diri. 
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b. Aspek Psikis 
Individu akan percaya diri karena mempunyai kemampuan yang 
tinggi meliputi perasaan, keahlian khusus yang dimiliki, dan sikap 
individu terhadap diri sendiri. 
c. Aspek Sosial 
Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sosial yakni 
dukungan dari orang tua dan orang yang ada di sekitarnya. Lingkungan 
keluarga merupakan lingkungan hidup utama dalam kehidupan 
seseorang. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai aspek-aspek kepercayaan diri 
dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kepercayaan diri yang diungkapkan 
oleh beberapa ahli di atas memiliki pendapat yang hampir sama dan bisa 
saling melengkapi satu dengan yang lainnya, tetapi peneliti memilih aspek-
aspek kepercayaan diri menurut Lauster sebagai landasan untuk membuat 
skala pengukuran. Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster yaitu 
memiliki rasa aman, yakin pada kemampuan sendiri, tidak mementingkan 
diri sendiri dan toleran, ambisi normal, mandiri, dan optimis. 
3. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Kepercayaan Diri 
Individu yang memiliki kepercayaan diri dapat terlihat dari 
penampilan, sikap dan perilakunya, begitupun ketika individu tersebut 
berada di sekitar orang lain, individu yang memiliki kepercayaan diri 
terlihat lebih optimis, menarik dan tentu saja dapat menyesuaikan diri 
secara baik ketika berada di lingkungan yang baru ataupun tidak. Beberapa 
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ahli memaparkan ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri salah 
satunya Hakim (dalam Argo Yulan Indrajat, 2013: 19) yang memaparkan 
garis besar dari ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
diantaranya: 
a. Selalu berusaha untuk bersikap tenang dalam menghadapi sesuatu 
b. Memiliki potensi dan kemampuan yang memadai 
c. Mampu mengatasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi 
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan baik 
e. Tidak membandingkan diri dengan orang lain 
f. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai permasalahan 
Sejalan dengan Hakim, secara garis besar Pradipta Sarastika (2014: 
57-58) mengungkapkan beberapa karakteristik individu yang memiliki 
kepercayaan diri diantaranya: 
a. Tidak ragu-ragu ketika akan melakukan sesuatu 
b. Mampu menunjukkan jati diri yang sebenarnya 
c. Optimis di setiap tindakan yang akan dan sedang dilakukan 
d. Mampu meraih dan mencapai kesuksesan dengan keyakinan yang 
dimiliki 
e. Selalu berusaha untuk berpikir positif 
f. Terbuka dan selalu menerima lingkungan baru 
g. Tidak mudah tersinggung 
h. Berani untuk mengemukakan ide, gagasan, dan pendapat 
i. Aktif dan tidak suka mencari kesalahan orang lain 
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Pendapat lain mengenai ciri-ciri individu yang memiliki 
kepercayaan diri diungkapkan oleh Ade Syarifah (2012: 21) lebih 
sederhana yaitu: (1) optimis, (2) memiliki keyakinan terhadap kemampuan 
diri sendiri, (3) mandiri, (4) berpikir positif, (5) bangga dan puas dengan 
dirinya sendiri, (6) mudah beradaptasi, dan (7) mampu mengembangkan 
motivasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Argo Yulan Indrajat (2013: 
21) juga mengungkapkan hal yang sama bahwa individu yang memiliki 
kepercayaan diri diantaranya: (1) optimis, (2) memiliki motivasi tinggi, (3) 
berpikir positif, (4) tidak membandingkan diri, (5) memiliki kemampuan 
bersosialisasi, dan (6) pandangan positif terhadap setiap masalah yang 
dihadapi. 
Ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri telah 
diungkapkan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
individu yang memiliki kepercayaan diri adalah individu yang mempunyai 
kemampuan dan potensi, optimis, berpikir positif, mandiri, mampu 
menyesuaikan diri, tidak membandingkan diri, mempunyai motivasi 
tinggi, dan puas terhadap dirinya sendiri. 
4. Ciri-ciri Individu yang Tidak Memiliki Kepercayaan Diri 
Setiap individu berbeda antara satu dengan yang lainnya, masing-
masing memiliki ciri yang khas yang melekat pada dirinya, dengan 
perbedaan itulah dapat diketahui bahwa ada individu yang memiliki 
kepercayaan diri, namun ada pula individu yang tidak percaya diri. 
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Individu yang tidak percaya diri memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan individu yang percaya diri. 
Menurut Hakim (dalam Argo Yulan Indrajat, 2013: 21-22) secara 
garis besar karakteristik atau ciri-ciri individu yang kurang percaya diri 
sebagai berikut: 
a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan yang dianggap sulit 
b. Memiliki kekurangan dan kelamahan dari segi fisik maupun non fisik 
c. Sulit dalam mencegah ketegangan 
d. Mudah gugup dan terkadang bicara tidak lancar 
e. Kurang mengenal potensi yang dimiliki sehingga tidak dapat 
mengembangannya 
f. Lebih suka menyendiri daripada bergabung dengan orang lain 
g. Mudah menyerah 
h. Tidak mandiri dalam menyelesaikan masalah 
i. Tidak bertanggung jawab dan cenderung berpikiran negatif 
Karakteristik individu yang tidak memiliki kepercayaan diri juga 
dipaparkan oleh Ade Syarifah (2012: 22-23) bahwa individu yang tidak 
memiliki kepercayaan diri adalah: (1) individu yang tidak yakin akan 
kemampuannya, (2) sulit menerima kenyataan dalam dirinya, (3) pesimis, 
(4) tidak berani mengungkapkan pendapat, (5) membuang-buang waktu 
dalam mengambil keputusan, (6) selalu menyalahkan diri dan cenderung 
menyalahkan orang lain, (7) selalu membandingkan dirinya dengan orang 
lain, dan (8) kurang mengenali dirinya sendiri. 
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Ahli lain yang berpendapat mengenai karakteristik individu yang 
tidak memiliki kepercayaan diri yaitu keadaan di mana individu sangat 
peduli dengan penilaian orang lain terhadap dirinya dan merasa cemas 
karena penilaian sosial tersebut, sehingga cenderung untuk menarik 
dirinya. Orang yang kurang percaya diri akan terlihat dari sikap dan 
tindakannya seperti, tidak yakin pada diri sendiri, selalu bergantung pada 
orang lain, dan tidak berani mengambil keputusan (Pradipta Sarastika, 
2014: 23). Pendapat lain diungkapkan oleh Argo Yulan Indrajat (2013: 23) 
bahwa individu yang tidak percaya diri pada dasarnya akan selalu merasa 
ragu dengan segala sesuatu yang ada pada dirinya, kemudian tidak akan 
melihat bahwa sebenarnya dirinya masih memiliki kelebihan-kelebihan 
yang dapat dikembangkan untuk kebaikan dirinya. 
Ciri-ciri individu yang tidak memiliki kepercayaan diri yang telah 
diungkapkan oleh para ahli memiliki poin-poin yang hampir sama, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa individu yang tidak memiliki 
kepercayan diri adalah individu yang pesimis, sering menyendiri, sering 
merasa ragu dengan apa yang dimilikinya, bereaksi negatif dalam 
menghadapi masalah, sering menyalahkan diri sendiri maupun orang lain, 
mudah cemas, cenderung bergantung pada orang lain, dan tidak berani 
mengambil keputusan. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Rasa percaya diri dapat muncul akibat dari pengalaman masa 
kanak-kanak hingga dewasa, terutama sebagai akibat dari hubungan 
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dengan orang lain. Faktor-faktor lain seperti diri sendiri ataupun 
lingkungan juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri individu. Pada hal 
ini Argo Yulan Indrajat (2013: 40-43) mengungkapkan garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri dapat berasal dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Harga diri dan perasaan dibutuhkan 
Individu akan merasa bahagia bila dibutuhkan oleh orang lain, 
pemenuhan akan harga diri, penghargaan, penyesuaian diri yang baik 
merupakan hal penting dalam pembentukan kepercayaan diri. 
Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka individu akan 
merasa rendah diri. Menumbuhkan harga diri yang sehat akan 
berpengaruh positif terhadap perkembangan kepercayaan diri. 
2) Keberhasilan 
Keberhasilan dalam studi, seni, olahraga, dan lainnya dapat 
mempengaruhi individu dalam memandang dirinya. Semakin sering 
individu mendapatkan keberhasilan, maka akan lebih mudah bagi 
dirinya untuk memiliki rasa kepercayaan diri, apabila kegagalan 
terus-menerus menimpa, maka individu cenderung tidak berani 
melangkah kembali dan merasa tidak berarti. 
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3) Kondisi Fisik 
Kondisi fisik merupakan keadaan yang tampak secara langsung 
dan melekat pada diri individu. Kepercayaan diri pada individu 
berawal dari pengenalan diri secara fisik, bagaimana individu 
menilai, menerima, atau menolak gambaran dirinya. Individu yang 
merasa puas dengan kondisi fisiknya cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. 
4) Pengalaman 
Pengalaman merupakan hal-hal yang pernah dialami individu 
dan dapat berpengaruh terhadap kehidupan selanjutnya. Pengalaman 
buruk yang dialami individu di masa lalunya dapat mempengaruhi 
kehidupan individu pada masa selanjutnya, begitupun kepercayaan 
dirinya. Pengalaman kegagalan yang pernah dialami cenderung 
menurunkan rasa percaya dirinya, sedangkan pengalaman 
keberhasilan membuat individu merasa yakin dengan 
kemampuannya sehingga dapat memperkuat rasa percaya dirinya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Orang tua 
Penilaian dan harapan orang tua terhadap individu menjadi 
penilaian dalam memandang dirinya, apabila individu tidak mampu 
memenuhi sebagian besar harapan itu atau jika keberhasilannya tidak 
diakui oleh orang tua, maka akan memunculkan rasa tidak mampu 
dan rendah diri. 
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2) Sekolah 
Sekolah merupakan tempat panutan anak setelah keluarga. 
Siswa yang banyak dihukum dan ditegur cenderung lebih sulit 
mengembangkan kepercayaan dan harga dirinya dibanding siswa 
yang banyak dipuji dan mendapat penghargaan karena prestasinya. 
3) Teman Sebaya 
Pengakuan dari teman-teman sebaya akan menentukan 
pembentukan gambaran pada diri individu, apabila individu merasa 
diterima, disenangi, dan dihormati oleh temannya, maka akan 
cenderung merasa percaya diri dan merasa terpacu untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. 
Berdasarkan pemaparan di atas faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri dapat berasal dari faktor internal 
(berkaitan dari dalam diri individu) dan faktor eksternal (berkaitan dari 
luar diri individu). Pendapat lain dikemukakan oleh Pradipta Sarastika 
(2014: 29-30) bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan 
diri seseorang yaitu khayalan, pengalaman masa lalu, dan perlakuan di 
masa kanak-kanak. M. N. Ghufron & Rini Risnawita S. (2010: 37-38) 
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu konsep diri, harga diri, dan pengalaman. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri indiviu berasal dari 
dalam (internal) dan luar (eksternal) diri seseorang. Faktor internal yang 
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dapat mempengaruhi kepercayaan diri diantaranya harga diri dan perasaan 
dibutuhkan, konsep diri, keberhasilan, kondisi fisik, pengalaman, dan 
khayalan, sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
kepercayaan diri diantaranya orang tua, sekolah, dan teman sebaya. 
6. Strategi Menumbuhkan Kepercayaan Diri 
Setelah mengetahui adanya kekurangan pada kepercayaan diri, 
individu dapat melakukan suatu hal untuk dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan kepercayaan dirinya. Secara garis besar Santrock (2003: 
339) mengungkapkan ada empat cara untuk meningkatkan rasa percaya 
diri yaitu: 
a. Mengidentifikasi penyebab dari rendahnya rasa percaya diri  
Individu memiliki tingkat rasa percaya diri yang paling tinggi 
ketika mereka berhasil di dalam domain-domain diri yang penting. Oleh 
karena itu, individu harus untuk mengidentifikasi dan menghargai 
kompetensi-kompetensi yang ada pada dirinya.  
b. Dukungan emosional dan penerimaan sosial 
Sumber dukungan dimunculkan melalui teman sebaya, orang tua, 
guru, pelatih, atau orang dewasa lainnya. Santrock menambahkan 
bahwa dukungan orang tua dan teman sebaya memiliki hubungan 
dengan harga diri pada individu secara keseluruhan. 
c. Prestasi 
Prestasi dapat meningkatkan rasa percaya diri pada individu. 
Penekanan dari pentingnya prestasi dalam meningkatkan rasa percaya 
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diri memiliki banyak kesamaan dengan konsep teori Belajar Sosial 
Kognitif Bandura tentang efikasi diri yang merupakan keyakinan 
individu bahwa dirinya dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan 
sesuatu yang positif. 
d. Mengatasi masalah (coping) 
Ketika individu memilih mengatasi masalahnya dan bukan 
menghindarinya, individu mampu menghadapi masalah secara nyata, 
jujur, dan dapat mengatasinya. Tindakan ini dapat menghasilkan suatu 
evaluasi diri yang menyenangkan yang dapat mendorong terjadinya 
persetujuan terhadap diri sendiri yang dapat meningkatkan rasa percaya 
diri. 
Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri juga dipaparkan oleh 
David J. Schwartz (Slamet Wiyono, 2006: 124-127) yaitu: (1) tindakan 
menyembuhkan ketakutan, (2) berpikir positif (positive thinking), (3) 
tempatkan orang lain pada perspektif yang benar, (4) lakukan apa yang 
dikatakan hati nurani, dan (5) buatlah sebuah kalimat “Saya percaya diri”. 
Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri juga diungkapkan oleh 
Pradipta Sarastika (2014: 43) bahwa strategi yang lebih sederhana yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri yaitu: (1) berpikir 
positif, (2) mencoba untuk membuat diari atau jurnal untuk merekam 
aktivitas harian, (3) mencoba untuk lebih memahami diri sendiri, dan (4) 
berani mencoba hal-hal yang baru. 
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Berdasarkan pemaparan tentang di atas dapat disimpulkan strategi 
yang dapat meningkatkan kepercayaan diri adalah mengidentifikasi 
penyebab kurangnya rasa percaya diri, memahami diri sendiri, berpikir 
positif, membuat sebuah prestasi, dan berani mencoba hal-hal yang baru. 
 
C. Siswa Kelas VII sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 12) remaja berasal dari 
bahasa Inggris yaitu “adolescene” yang berarti tumbuh atau tumbuh 
masak menjadi dewasa. Istilah remaja dengan “adolecen” disamakan, 
dalam hal ini adolcen dan remaja menggambarkan perkembangan fisik, 
intelektual, emosi, dan sosial. Sejalan dengan definisi di atas, Hurlock 
(1980: 206) mengemukakan bahwa istilah adolescence memiliki arti luas 
yang meliputi kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 
Pendapat lain mengenai definisi remaja menurut Geldard dan 
Geldard (2011: 5) bahwa remaja dipandang sebagai sebuah tahapan dalam 
kehidupan yang berada di antara tahap kanak-kanak dengan dewasa. 
Individu dikatakan sebagai remaja karena menglami perkembangan pada 
semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa remaja (Sri Rumini & Siti 
Sundari, 2000: 72). Santrock (2003: 26) menambahkan bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa yang mencakup perubahan fisik, perubahan biologis, kognitif 
47 
 
dan sosio-emosional. Santrock juga memaparkan bahwa masa remaja 
dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun. 
Pendapat lain yang mendukung pegertian remaja, bahwa remaja 
disebut juga masa puber yaitu masa peralihan dari kanak-kanak menuju 
dewasa, masa puber merupakan periode ketika terjadi kematangan alat-alat 
seksual dan tercapainya kemampuan reproduksi. Rentang usia masa ini 
yaitu 11 tahun sampai 15 tahun untuk anak perempuan, dan 12 sampai 16 
tahun untuk laki-laki (Ridwan, 2008: 115). 
Berdasarkan uraian di atas yang telah memaparkan tentang 
pengertian remaja dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan masa 
peralihan antara kanak-kanak dan dewasa yang terjadi pada usia 13 hingga 
18 tahun di mana individu mengalami perubahan fisik, perubahan biologis, 
perubahan kognitif, dan perubahan sosio-emosional secara cepat.   
Berlandaskan pada pengertian remaja yang menyatakan bahwa 
remaja merupakan masa peralihan antara kanak-kanak dan dewasa yang 
terjadi pada rentang usia 13 hingga 18 tahun yang mencakup perubahan 
fisik, perubahan biologis, perubahan kognitis, perubahan sosio-emosional 
yang sangat cepat, siswa kelas VII merupakan siswa yang berada pada 
kelas tingkat awal di sekolah menengah pertama. Usia siswa kelas VII 
berkisar dari 13-14 tahun yang berarti dapat dikatakan bahwa siswa kelas 
VII berada pada masa remaja awal.  
Menurut Ridwan (2008: 109) siswa sekolah menengah adalah 
individu yang sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
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Perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif yang terjadi 
sebagai akibat dari proses kematangan. Perubahan yang terjadi dalam 
perkembangan bertujuan untuk memungkinkan individu menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan, dengan demikian diperlukan adanya kondisi-kondisi 
yang membuat perubahan itu terjadi yaitu bila individu memperoleh 
bimbingan untuk membuat perubahan, bila lingkungannya mendukung dan 
memberikan perlakuan yang baik pada individu tersebut, serta munculnya 
motivasi kuat dari diri individu untuk membuat perubahan.  
Pemaparan tersebut memberikan sebuah kejelasan yang 
menyatakan bahwa siswa kelas VII dapat disebut sebagai bagian dari 
remaja karena usianya berkisar 13 sampai 14 tahun yang mencakup adanya 
perubahan-perubahan yang berkaitan dengan fisik dan psikologis yang 
berkembang sangat cepat. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan menurut Havigurst (dalam Geldard dan 
Geldard, 2011: 20-21) yaitu: 
a. Dapat mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya baik pria 
maupun wanita 
b. Dapat mencapai peran sosialnya  
c. Dapat menerima keadaan dirinya dan memanfaatkannya dengan baik 
d. Dapat mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab 
e. Mampu mempersiapkan karir untuk masa mendatang 
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f. Mempersiapkan untuk hubungan yang lebih serius seperti perkawinan 
dan keluarga yang baru 
g. Adanya nilai-nilai yang diperoleh remaja yang dijadikan sebagai 
patokan dan pedoman dalam berperilaku 
Sejalan dengan Havighurst, secara garis besar Susilo Windradini 
(Marthen Pali, Iksan Suwandi & Nur Hidayah, 2000: 78) menguraikan 
tugas-tugas perkembangan masa remaja yaitu: 
a. Dapat menerima keadaan fisik dan perubahan-perubahan yang dialami 
b. Mampu menjalin hubungan dengan teman sebaya secara baik 
c. Dapat menerima dirinya sebagai pria atapun wanita 
d. Memperoleh kebebasan emosional 
e. Memperoleh kemampuan untuk mengatur keuangan 
f. Memperoleh nilai-nilai sebagai pedoman 
g. Dapat mengawasi diri sendiri 
h. Memperoleh gambaran tentang diri sendiri 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas–tugas 
perkembangan remaja merupakan wujud dari sikap atas dirinya terhadap 
lingkungan sekitarnya. Pendapat antara kedua ahli di atas memiliki 
kesamaan dalam mengungkapkan tugas-tugas perkembangan remaja yaitu 
dapat menjalin hubungan dengan teman sebaya, dapat menerima keadaan 
fisiknya, dapat mencapai peran sosial, dapat mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab, mempersiapkan karir di masa mendatang, 
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mempersiapkan untuk pernikahan, serta memperoleh nilai sebagai 
pedoman. 
3. Ciri-ciri Remaja 
Setiap individu berada pada masa-masa yang dilaluinya, individu 
mengalami perbedaan dari masa ke masa selanjutnya. Setiap tahap 
perkembangan memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan 
tahap sebelumnya, misalnya pada masa remaja ditandai dengan perubahan 
yang besar pada diri remaja meliputi perubahan fisik, psikoseksual, sosial, 
emosi, dan moral. Hal tersebut diungkapkan oleh Hurlock (1980: 207-209) 
bahwa ciri-ciri remaja secara garis besar dapat diungkapkan sebagai 
berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Masa remaja dikatakan penting karena akibatnya yang langsung 
pada sikap dan perilaku dengan jangka panjang. Hal tersebut 
dikarenakan akibat dari perubahan fisik dan psikologis yang disertai 
dengan perkembangan mental yang cepat sehingga menimbulkan 
penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat 
baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa yang artinya individu yang sudah memasuki masa 
remaja harus meninggalkan hal-hal yang kekanak-kanakan dan belajar 
menjadi individu yang sedang berkembangan menuju masa dewasa. 
51 
 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Selama masa remaja terdapat perubahan yang begitu cepat seperti 
perubahan fisik, perubahan psikoseksual, perubahan emosi, perubahan 
social, dan moral.  
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini remaja mulai mendambakan identitas diri dan 
merasa kurang puas dengan dirinya saat ini. Remaja menginginkan 
sesuatu yang berbeda di mana sesuatu tersebut belum dimiliki pada 
masa sebelumnya dengan mengikuti kelompok atau teman sebayanya. 
e. Masa remaja sebagai usia yang bermasalah 
Setiap periode memiliki permasalahan yang dihadapi, begitu pula 
pada masa remaja. Pada masa ini remaja dapat menemukan beberapa 
masalah, bagi remaja yang dapat mengatasinya akan membawa 
pengaruh baik bagi dirinya, akan tetapi berbeda halnya jika remaja tak 
mampu mengatasinya. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Pandangan seperti ini dipengaruhi oleh stereotip yang ada di 
masyarakat berupa pandangan negatif tentang remaja. Pandangan yang 
demikian mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja dan 
menjadikannya sulit untuk berkembang. Hal tersebut menimbulkan 
pertentangan antara remaja dan orang dewasa. 
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g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang dirinya seperti orang lain yang 
diharapkan dirinya bukan sebagaimana dirinya saat ini, ketika apa yang 
diharapkan tidak sesuai dengan yang diinginkan remaja akan marah, 
sakit hati, dan kecewa. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Menjelang berakhirnya masa remaja, remaja mulai gelisah untuk 
meninggalkan masa usia belasannya saat ini. Hal itu ditunjukkan oleh 
remaja dengan mulai bertingkah laku seperti orang dewasa, dari gaya 
berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan, dan lain-ain yang 
dipandang dapat memberikan citra yang diinginkan dirinya. 
Pendapat di atas didukung oleh pendapat yang diungkapkan oleh 
Andi (dalam Sri Rumini & Sri Sundari, 2000: 77) bahwa remaja memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Remaja merupakan individu atau kelompok yang mengalami perjalanan 
hidup yang biasa saja 
b. Remaja cenderung melakukan pelanggaran 
c. Remaja merupakan panutan bagi anak-anak dan remaja wajib untuk 
membantu anak-anak maupun orang dewasa 
d. Remaja umumnya memiliki potesi yang dapat dikembangkan dan dapat 
dimanfaatkan secara baik 
e. Remaja mempunyai cara hidup tersendiri karena terkadang diacuhkan 
oleh orang dewasa 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa ciri-ciri yang 
terdapat pada masa remaja meliputi masa remaja sebagai periode penting, 
masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja sebagai periode 
perubahan, masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja 
sebagai usia yang bermasalah, masa remaja sebagai usia yang 
menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai masa yang tidak realistik, 
dan masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
4. Perubahan-perubahan yang Terjadi Pada Remaja 
Peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa melibatkan lebih 
dari suatu progres yang linear. Peralihan yang terjadi menyebabkan 
perubahan metaorfosis yang menjadikan remaja sebagai individu baru 
menuju dewasa. Proses peralihan pada masa remaja yang dialami berbeda 
antara individu yang satu dan individu lainnya, sebagian individu 
mengalami masa peralihan lebih cepat dibandingkan individu lainnya. 
Selain itu, ada beberapa faktor yang juga mempengaruhi selama proses 
peralihan di masa remaja salah satunya pola asuh dari orang tua dan 
budaya yang diterapkan, seperti yang diungkapkan oleh Mead (dalam 
Geldard dan Geldard, 2011: 5) bahwa ada orang tua yang mengharapkan 
anaknya dapat menjalankan tugas layaknya mencari uang untuk kebutuhan 
ekonomi keluarganya, sedangkan budaya lain mengharuskan anaknya 
untuk belajar menuntut ilmu. Kedua fenomena tersebut sangat berbeda 
dilihat dari pola asuh orang tua dan perkembangan yang dialami oleh 
individu tersebut. 
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Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja oleh Geldard 
dan Geldard (2011: 7-9) dapat dikategoriasikan menjadi perubahan fisik, 
perubahan seksual, dan perubahan emosional. Perubahan-perubahan yang 
terjadi pada masa remaja secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perubahan fisik 
Pada masa remaja individu mengalami perubahan besar dalam 
dirinya terutama yang berkaitan dengan perubahan fisik. Individu akan 
mengalami perubahan tinggi badan, berat badan, dan perubahan dalam 
hal penampilan. Proses perubahan yang dialami setiap individu berbeda 
satu dengan yang lainnya. 
b. Perubahan seksual 
Peningkatan besar  dalam produksi hormon seksual terjadi pada 
masa remaja yang dapat mengakibatkan peingkatan dalam hasrat, nafsu, 
dan dorongan seksual pada laki-laki maupun perempuan. Bersamaan 
dengan perubahan seksual, remaja juga dihadapkan oleh isu-isu seperti 
seksual personal dan identitas seksual. Isu-isu tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan individu dalam kaitannya dengan hubungan 
pertemanan. 
c. Perubahan emosional 
Peningkatan hormon seksual yang terjadi dapat mempengaruhi 
kondisi emosional remaja. Hormon berperan secara berdampingan 
dengan perubahan-perubahan lainnya yang memberikan dampak bagi 
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remaja seperti perubahan dalam hubungan sosial, hubungan dalam 
perilaku, dan pandangan mengenai diri sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
masa remaja individu mengalami perubahan-perubahan dalam hidupnya. 
Perubahan-perubahan yang mencakup perubahan fisik, seksual, dan 
emosional yang terjadi juga berdampak dalam perkembangan remaja 
dalam hal lainnya seperti perubahan hubungan sosial, hubungan dalam 
perilaku, dan pandangan mengenani diri sendiri. 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 127-135) mengungkapkan hal yang 
sama, bahwa pada masa remaja terdapat perkembangan-perkembangan 
yang akan dialami oleh setiap remaja. Secara garis besar perkembangan 
yang terjadi pada remaja adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan fisik dan psikoseksual 
Masa remaja ditandai dengan perubahan fisik yang cukup cepat. 
Masa remaja ditandai dengan perubahan bentuk tubuh, ukuran tubuh, 
tinggi dan berat badan, serta bentuk wajah dan badan. Percepatan 
pertumbuhan yang terjadi pada remaja berdampak pada perkembangan 
psikososial yang ditandai dengan kedekatan remaja dengan teman 
sebaya daripada dengan orang tua. Selain itu, perkembangan fisik yang 
cepat juga dapat berdampak pada perkembangan psikoseksual yang 
ditandai dengan pemasakan seksual primer dan sekunder remaja. 
Pemasakan seksual primer adalah pemasakan pada organ tubuh yang 
berhubungan langsung dengan pertumbuhan dan reproduksi, sedangkan 
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pemasakan seksual sekunder lebih menonjolkan adanya tanda-tanda 
khas bagi laki-laki maupun perempuan. 
b. Perkembangan kognitif (kecerdasan) 
Pada masa remaja, perkembangan kognitif juga mengalami 
perubahan secara kualitatif maupun kuantitatif. Menurut Piaget 
(Santrock, 2007: 126) mengungkapkan bahwa remaja dalam pandangan 
perkembangan kognitif diklasifikasikan dalam tahan operasional 
formal. Tahap operasional formal merupakan tahap perkembangan yang 
terjadi pada usia 11-15 tahun atau merupakan tahap terakhir dalam 
tahap perkembangan kognitif. Tahap operasional formal ditandai 
dengan kemampuan berpikir abstrak, idealis, dan logis pada remaja. 
Kemampuan berpikir yang demikian menandakan bahwa adanya 
pergantian dari pola pikir masa kanak-kanak.   
c. Perkembangan emosi, sosial, dan moral 
Perkembangan emosi pada remaja salah satunya ditandai dengan 
ketegangan emosi yang disebut dengan storm & stress atau masa badai 
dan topan, yaitu suatu kondisi emosi yang tidak menentu, tidak stabil, 
dan meledak-ledak. Seiring dengan perkembangan psikoseksual, dalam 
diri remaja mulai dimunculkan ketertarikan dengan lawan jenis.  
Perkembangan sosial pada masa remaja ditandai dengan adanya 
interaksi sosial yang terbentuk dengan teman sebaya yang dapat disebut 
dengan pertemanan. Remaja mulai mencari bantuan dengan kelompok-
kelompok yang ada di lingkungan sekitarnya, bahkan pada masa remaja 
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cenderung lebih dekat dengan teman sebaya daripada orang tua, 
sedangkan perkembangan moral pada masa remaja diharapkan individu 
dapat mencapai tingkah laku moral yang otonom. 
Sehubungan dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh 
beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pada masa remaja terdapat 
perubahan-perubahan yang cepat dan berdampak pada fisik maupun psikis 
remaja yang meliputi perubahan fisik, psikoseksual, emosional, kognitif, 
sosial, dan moral. 
 
D. Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal dalam 
Bimbingan dan Konseling 
 
Penanganan mengenai kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII dapat berkaitan dengan bimbingan priadi. 
Pandangan mengenai bimbingan dikemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi 
(2002: 20) bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang 
diberikan oleh guru pembimbing kepada individu atau kelompok secara terus-
menerus agar individu atau kelompok menjadi pribadi yang mandiri. Senada 
dengan pendapat di atas, Bimo Walgito (2004: 5) mengungkapkan bahwa 
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu atau 
kelompok dalam mengatasi permasalahan yang ada di hidupnya guna 
mencapai kesejahteraan hidupnya. Selain itu, Syamsu Yusuf & Juntika 
Nurihsan (2006: 6) mengungkapkan pengertian bimbingan merupakan 
“helping” yang identik dengan “aiding, assisting, dan availing” yang berarti 
bantuan atau pertolongan.  
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Pengertian bimbingan yang telah diuraikan di atas mengandung 
makna bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan oleh guru 
pembimbing kepada individu atau kelompok dengan menjadikan individu 
menjadi pribadi yang mandiri. 
Konseling memiliki pengertian yang berbeda dengan bimbingan. 
Pengertian konseling menurut Dewa Ketut Sukardi (2002: 22) adalah suatu 
upaya memberikan bantuan dengan tatap muka antara konselor dengan 
konseli yang berisi usaha yang manusiawi dengan tujuan agar konseli dapat 
memperbaiki tingkah lakunya saat ini dan saat mendatang. Pendapat lain yang 
mengungkapkan tentang pengertian konseling yaitu Bimo Walgito (2004: 7) 
bahwa konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada individu guna 
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan cara yang sesuai dengan 
keadaan individu untuk mencapai kesejahteraan hidup. Sejalan dengan 
pendapat yang telah diuraikan di atas, Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan 
(2006: 9) mengemukakan bahwa konseling sebagai upaya untuk membantu 
individu agar mampu tumbuh mandiri, mampu memecahkan masalah, dan 
mampu mnghadapi krisis-krisis yang dialami di dalam hidupnya. Tugas 
seorang konselor yaitu menciptakan kondisi yang diperlukan bagi 
pertumbuhan dan perkembangan konseli.  
Berdasarkan beberapa uraian mengenai pengertian konseling dapat 
disimpulkan bahwa konseling adalah upaya untuk membantu yang dilakukan 
oleh konselor kepada konseli dengan menciptakan suasana yang dapat 
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mendukung perkembangan konseli dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya dan menjadikan konseli pribadi yang mandiri.  
Penanganan masalah kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 
interpersonal berkaitan dengan bimbingan pribadi. Pengertian bimbingan 
pribadi menurut Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2006: 11) yang 
menggabungkan antara bimbingan pribadi dan sosial adalah bimbingan yang 
diberikan dalam usaha membantu individu memecahkan masalah pribadi dan 
sosialnya, dengan demikian bimbingan pribadi adalah bimbingan yang 
diberikan dalam usaha untuk membantu individu dalam memecahkan 
masalah pribadi. Selain itu, bimbingan pribadi diarahkan untuk pemantapan 
kepribadian dan kemampuan individu dalam menangani masalah-masalah 
dirinya.  
Dewa Ketut Sukardi (2002: 38) mengungkapkan pendapat bahwa 
dalam bimbingan pribadi konselor membantu siswa menemukan dan 
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, mantap, dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Sesuai dengan 
uraian yang telah dipaparkan di atas, bimbingan pribadi adalah bimbingan 
yang diberikan oleh konselor kepada konseli dalam upaya membantu dan 
mengarahkan individu dalam menangani masalah-masalah yang dialaminya. 
Berdasarkan uraian di atas kontribusi bimbingan pribadi terhadap 
kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi interpersonal dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan pribadi memiliki fungsi dalam membantu individu agar 
mampu memahami dirinya dan lingkungannya. Individu diupayakan dapat 
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memahami siapa dirinya, kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, serta apa 
yang dibutuhkan sehingga individu mampu mengatasi permasalahan yang 
dihadapi dan mampu menyesuaikan diri dengan baik. Selain itu, individu 
diharapkan dapat memiliki kepercayaan diri sehingga dapat meminimalisir 
kecemasan komunikasi interpersonal. 
 
E. Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal Pada Siswa Kelas VII 
 
Siswa kelas VII adalah siswa sekolah menengah yang berada pada 
tingkat pertama yang merupakan peralihan dari sekolah dasar menuju tingkat 
yang lebih tinggi yaitu sekolah menengah pertama. Peralihan yang dialami 
oleh siswa kelas VII ditandai dengan ditemuinya situasi dan lingkungan yang 
baru. Berkaitan dengan situasi dan lingkungan yang baru, komunikasi 
interpersonal sebagai salah satu yang diperlukan supaya siswa kelas VII dapat 
menyesuaikan diri secara baik dengan lingkungan baru. 
Siswa kelas VII sebagai remaja memiliki tugas perkembangan yang 
harus terpenuhi yaitu tercapainya hubungan yang baru dan matang dengan 
teman sebaya baik laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut dapat dilakukan 
melalui komunikasi interpersonal yang dilakukan secara langsung (face to 
face) dan adanya transaksi atau timbal balik antara pengirim pesan dan 
penerima pesan yang saling mempengaruhi. Hal tersebut juga sesuai dengan 
kebutuhan siswa kelas VII sebagai makhluk sosial yaitu salah satunya dapat 
melakukan interaksi dan komunikasi dengan sesama manusia. 
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Komunikasi interpersonal diperlukan untuk menjalin persahabatan, 
menciptakan hubungan yang nyaman dan hangat dengan teman sebaya, dan 
dapat menerima pendapat orang lain. Berdasarkan hal tersebut siswa kelas 
VII mampu menyesuaikan diri dengan baik. Komunikasi interpersonal yang 
baik memberikan pengaruh yang positif bagi siswa kelas VII dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan baru.  
Komunikasi interpersonal tidak dapat terjadi apabila siswa kelas VII 
tidak melakukan komunikasi interpersonal secara baik. Ketidakmampuan 
dalam komunikasi interpersonal ini berupa adanya keengganan untuk 
melakukan komunikasi interpersonal yang mengarah pada kecemasan 
komunikasi interpersonal. Siswa yang berada pada tingkat atau tahun-tahun 
awal memiliki kecemasan komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa tingkat akhir. Lingkungan baru dengan situasi, tuntutan, teman-teman, 
dan disiplin belajar yang baru, serta berbeda dari sekolah sebelumnya 
mengharuskan siswa untuk melakukan komunikasi interpersonal agar siswa 
mampu beradaptasi dengan baik. Kecemasan komunikasi interpersonal dapat 
berupa munculnya rasa cemas, takut, malu, dan khawatir yang berlebihan 
untuk melakukan komunikasi. Kecemasan ini dapat menyebabkan siswa 
menarik diri dari lingkungannya, meminimalisir komunikasi dengan orang 
lain, berbicara seperlunya, dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik.  
Kecemasan yang komunikasi interpersonal yang dialami oleh siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Situasi yang baru, adanya evaluasi dari 
orang lain dapat meningkatkan kecemasan komunikasi interpersonal, 
62 
 
kurangnya pengalaman dalam komunikasi, jumlah kelompok, adanya pikiran 
negatif disebabkan oleh kepercayaan diri yang rendah juga dapat memicu 
munculnya kecemasan komunikasi pada siswa, dan sebagainya. berdasarkan 
hal tersebut kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami oleh siswa 
kelas VII dapat terjadi salah satunya karena kurangnya kepercayaan diri. 
Kepercayaan diri dapat membentuk siswa menjadi siswa yang optimis, 
mandiri, dan dapat melakukan tugas-tugasnya dengan baik. Kepercayaan diri 
sebagai salah satu aspek psikologis yang terbentuk melalui perkembangan 
konsep diri yang diperoleh melalui interaksi dalam pergaulannya. Konsep diri 
yang positif dapat menghasilkan kepercayaan diri yang positif. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa siswa kelas VII yang memiliki 
kepercayaan diri mampu untuk berhubungan dengan siswa lain sehingga 
siswa tidak memiliki kesulitan dalam menjalankan komunikasi 
interpersonalnya, sedangkan siswa kelas VII yang memiliki kepercayaan diri 
yang kurang dapat menyebabkan siswa mengalami kecemasan komunikasi 
interpersonal. Berkaitan dengan penjelasan tersebut hubungan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal dapat 
digambarkan dengan kerangka pikir yang dapat dilihat pada gambar 1 di 
bawah ini. 
 
  
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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Keterangan: 
(X) : variabel bebas 
(Y) : variabel terikat 
 : hubungan 
 
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah (2009) tentang 
hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi 
interpersonal pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia yang menyatakan 
bahwa ada hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia. 
Penelitian lain dilakukan oleh Diah Nuraeni (2010) tentang hubungan 
antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal siswa 
kelas VII dan VIII SLTPN 1 Lumbang pasuruan didapatkan hasil rxy = -0,238 
dan p = 0,030. Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. 
Berdasarkan dengan penelitian di atas, peneliti ingin mengkaji ulang 
dan membuktikan tentang hubungan antara kepercayaan diri dengan 
kecemasan komunikasi interpersonal. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada permasalahan yang diungkapkan, dalam 
penelitian ini permasalahan lebih difokuskan pada kecemasan yang dialami 
oleh individu untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan teman dan 
kecemasan mengenai penilaian orang lain terhadap dirinya. Perbedaan yang 
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kedua, subjek penelitian yang diambil oleh peneliti merupakan siswa kelas 
VII. Perbedaan yang ketiga yaitu penentuan indikator dalam pembuatan 
instrumen serta item-item pernyataan yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Perbedaan selanjutnya, dalam penelitian ini terdapat 
pembahasan mengenai faktor-faktor serta strategi untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan komunikasi interpersonal. Oleh 
karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya. 
 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di 
atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang 
negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
korelasional. Menurut Sukardi (2007: 166), penelitian korelasi adalah suatu 
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk menentukan 
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian korelasi juga bertujuan mengungkap hubungan antar variabel, 
faktor apa yang terjadi sebelum atau bersama-sama tanpa intervensi. Pendapat 
lain dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013: 21) bahwa penelitian korelasi 
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan di antara variabel-variabel 
yang diteliti tanpa melakukan intervensi terhadap variasi variabel-variabel 
yang bersangkutan. 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas maka penelitian yang 
dilakukan mengenai “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan 
Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta” 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional karena data atau 
informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau 
angka-angka, dan dikatakan korelasi karena penelitian ini mencari hubungan 
antara variabel kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang terletak 
Jalan Tegal Lempuyangan 61, Kecamatan Danurejan, Kabupaten/Kota 
Yogyakarta. Proses penelitian dilakukan pada tanggal 17-22 April 2014. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Saifuddin Azwar (2013: 77) didefinisikan 
sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 
penelitian. Pendapat lain mengenai populasi dikemukakan oleh Sugiyono 
(2011: 80) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek dan subjek yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pendapat populasi yang dikemukakan oleh Sukardi (2007: 
53) yaitu pada prinsipnya populasi adalah semua anggota kelompok 
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu 
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir 
suatu penelitian. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa polulasi merupakan objek dan subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 349 siswa. 
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Jumlah popolasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 
ini: 
Tabel 1. Distribusi Jumlah Populasi Penelitian  
Kelas 
Nama 
Kelas 
Jumlah Siswa 
VII A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
36 
36 
35 
36 
35 
35 
34 
33 
35 
34 
Jumlah 349 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) merupakan sebagian 
dari populasi. Pendapat lain berkaitan dengan sampel menurut Sugiyono 
(2011: 81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Sejalan dengan Saifuddin Azwar, Sukardi (2007: 
54) menambahkan bahwa sampel merupakan sebagian dari jumlah data 
yang dipilih untuk sumber data. Berdasarkan pendapat yang telah 
dikemukakan di atas, sampel adalah sebagian dari jumlah populasi. 
Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
dikembangkan oleh Isaac & Michael (Sugiyono, 2011: 86), jumlah 
populasi 349 tidak ada sampelnya, maka peneliti menggunakan jumlah 
populasi sebanyak 360 dengan taraf kesalahan 5%, maka jumlah 
sampelnya adalah 177. Alasan peneliti menggunakan jumlah sampel 177 
siswa karena jumlah siswa 349 tidak mungkin diambil semua untuk 
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menjadi sampel dan agar semua kelas terwakili menjadi sampel. Jumlah 
sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian 
Kelas 
Nama 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Sampel 
VII 
A 36 
  
   
 x 177 = 18 
B 36 
  
   
 x 177 = 18 
C 35 
  
   
 x 177 = 17 
D 36 
  
   
 x 177 = 18 
E 35 
  
   
 x 177 = 18 
F 35 
  
   
 x 177 = 18 
G 34 
  
   
 x 177 = 17 
H 33 
  
   
 x 177 = 17 
I 35 
  
   
 x 177 = 18 
J 34 
  
   
 x 177 = 17 
Jumlah 349 177 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik random sampling. Menurut Sugiyono (2011: 82), 
pengambilan sampel dengan teknik random sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut, maka peneliti memberi 
kesempatan yang sama kepada setiap subyek untuk mendapatkan 
kesempatan dipilih menjadi sampel. Cara penggunaan teknik random 
sampling ini dengan menggunakan cara sederhana yaitu dengan 
menggulung lintingan kertas yang sudah diberi nomor urut absen pada 
masing-masing kelas, lalu peneliti mengocok secara random, bagi 
lintingan yang muncul maka itulah yang menjadi subjek penelitian. 
69 
 
D. Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2011: 38) variabel merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi dan ditarik kesimpulannya. Saifuddin Azwar (2013: 59) 
mengemukakan bahwa sesuatu disebut variabel dikarenakan secara kuantitatif 
atau secara kualitatif dapat bervariasi, apabila sesuatu itu tidak bervariasi 
maka tidak bisa disebut dengan variabel. Berdasarkan penjelasan tersebut 
variabel merupakan sesuatu yang memiliki variasi yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga peneliti mendapatkan informasi dan dapat 
ditarik kesimpulannya. 
Sugiyono (2011: 39) mengemukakan bahwa variabel dapat dibedakan 
menjadi variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel 
terikat). Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas. 
Variabel penelitian dari penelitian ini adalah kepercayaan diri dengan 
kecemasan komunikasi interpersonal. Kepercayaan diri merupakan variabel 
independen (bebas), sedangkan kecemasan komunikasi interpersonal 
merupakan variabel dependen (terikat). Skema hubungan antara variabel 
bebas dan terikat dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
X Y 
Gambar 2. Skema Hubungan Antarvariabel 
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Keterangan: 
X  : kepercayaan diri 
Y  : kecemasan komunikasi interpersonal 
  : korelasi atau hubungan 
Berdasarkan skema pada gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa ada 
hubungan antara X yang dapat mempengaruhi Y. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah kepercayaan yang ada pada diri individu 
bahwa dirinya memiliki kemampuan yang dapat dimanfaatkan secara tepat 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Aspek-aspek 
kepercayaan diri adalah merasa aman, yakin pada kemampuan sendiri, 
tidak mementingkan diri sendiri dan toleran, ambisi normal, mandiri, dan 
optimis. 
2. Kecemasan komunikasi interpersonal  
Kecemasan komunikasi interpersonal adalah suatu kondisi yang 
tidak menyenangkan dan perasaan cemas untuk berinteraksi dengan orang 
lain dengan ditandai adanya ketegangan, ketidakmampuan untuk 
melakukan komunikasi interpersonal, kecemasan terhadap penilaian yang 
diberikan orang lain kepada dirinya, dan penarikan diri dari lingkungan 
sehingga menyebabkan individu tidak mampu untuk beradaptasi dan 
berkomunikasi interpersonal secara baik di lingkungannya. Aspek-aspek 
71 
 
kecemasan komunikasi interpersonal yaitu unwillingness, unrewarding, 
dan uncontrol. 
  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Saifuddin Azwar (2013: 91) 
adalah kegiatan penelitian yang mempunyai tujuan mengungkap fakta 
mengenai variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala kepercayaan diri dan 
skala kecemasan komunikasi interpersonal. Saifuddin Azwar (2013) 
menjelaskan bahwa skala adalah perangkat pertanyaan atau pernyataan yang 
disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap 
pertanyaan atau pernyataan tersebut. Alasan peneliti memilih skala dalam 
penelitian ini dikarenakan item-item pernyataan yang terdapat dalam skala 
dapat mengungkapkan indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 102) instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati, fenomena alam maupun sosial tersebut dapat disebut dengan 
variabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
kepercayaan diri dan skala kecemasan komunikasi interpersonal. 
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur skala 
kuantitatif yang akurat harus mempunyai skala. Sugiyono (2011: 92) 
menjelaskan bahwa skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 
yang ada dalam alat ukur. Skala yang digunakan dalam pengukuran setiap 
variabel dalam penelitian ini adalah skala kepercayaan diri dan skala 
kecemasan komunikasi interpersonal.  
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 43) dalam skala psikologis 
populer item-item disajikan dalam bentuk yang meminta subjek untuk 
memilih jawaban yang telah disediakan. Pilihan jawaban dapat berbentuk 
respon positif dan negatif, memperlihatkan tingkat kesetujuan, dan 
memperlihatkan tingkat kesesuaian. Butir-butir atau item-item skala 
kepercayaan diri dan skala kecemasan komunikasi interpersonal pada 
penelitian ini memperlihatkan tingkat kesesuaian yang disusun dalam 
bentuk pernyataan dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Pilihan jawaban dengan 
menggunakan istilah sesuai memiliki maksud untuk mengukur keadaan 
diri subjek sehingga dalam merespon item subjek terlebih dahulu dapat 
mempertimbangkan sejauh mana isi pernyataan merupakan gambaran 
dirinya.  
Pemberian skor untuk setiap pemilihan jawaban bernilai dari satu 
hingga empat yang masing-masing terdiri dari item favourable dan 
unfavourable. Skor penilaian dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 
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Tabel 3. Skor Penilaian Skala 
Pilihan Jawaban 
Skor 
Favourable Unfovourable 
Sangat sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak sesuai (TS) 2 3 
Sangat tidak sesuai (STS) 1 4 
 
2. Kisi-kisi Instrumen 
a. Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri 
Kisi-kisi kepercayaan diri ini disusun berdasarkan aspek-aspek 
dalam kepercayaan diri yang meliputi memiliki rasa aman, yakin pada 
kemampuan sendiri, tidak mementingkan diri sendiri dan toleran, 
ambisi normal, mandiri, dan optimis. Berikut ini merupakan kisi-kisi 
skala kepercayaan diri: 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
Item 
Nomor Item 
f uf f uf 
1 Memiliki 
rasa aman 
Tidak takut berada 
di lingkungan yang 
baru  
3 2 1,11, 
27 
12,15 
Mampu beradaptasi 
dengan lingkungan 
baru 
2 2 37,50 25,29 
2 Yakin pada 
kemampuan 
sendiri 
Menghargai 
kelebihan dan 
kekurangan yang 
dimiliki 
3 2 2,14, 
26 
13,28 
Yakin pada diri 
sendiri dalam 
mengatasi masalah 
yang dihadapi 
2 2 30,38 39,41 
3 Tidak 
mementing-
kan diri 
sendiri dan 
toleran 
Memahami diri 
sendiri dan peduli 
terhadap orang lain 
4 3 3,18, 
48,49 
4,16, 
46 
Dapat menerima 
masukan yang dari 
orang lain 
3 3 51,52,
56 
47,53,
58 
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4 Ambisi 
normal 
Melakukan 
tindakan sesuai 
dengan 
kemampuan  
3 3 7,19, 
31 
5,17, 
24 
Dapat 
mempertanggung-
jawabkan setiap 
tindakan yang 
dilakukan 
3 3 40,54,
57 
35,59,
60 
5 Mandiri  Melakukan 
tindakan tanpa 
bergantung pada 
orang lain  
3 3 6,20, 
32 
10,23,
34 
Berusaha untuk 
mengerjakan suatu 
hal tanpa bantuan 
orang lain 
2 2 42,55 45,61 
6 Optimis Memiliki 
keyakinan dalam 
melakukan suatu 
tindakan  
2 2 8,21 9,22 
Memiliki harapan 
mengenai dirinya 
di masa depan 
2 2 36,44 33,43 
Jumlah 32 29 61 
 
b. Kisi-kisi skala kecemasan komunikasi interpersonal 
Kisi-kisi kecemasan komunikasi interpersonal disusun 
berdasarkan aspek-aspek kecemasan komunikasi interpersonal yang 
meliputi unwillingness, unrewarding, dan uncontrol. Berikut ini 
merupakan kisi-kisi skala kecemasan komunikasi interpersonal: 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
Item 
Nomor Item 
f uf f uf 
1 Unwillingness Memiliki minat 
yang kurang 
untuk 
melakukan 
komunikasi  
 
5 3 1,2, 
11,12,
21 
5,6,16 
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Berusaha untuk 
menghindari 
komunikasi 
5 4 28,29,
41,42,
46 
23,30,
33,37 
2 Unrewarding Tidak ada 
penghargaan 
yang diberikan 
oleh orang lain 
ketika 
berkomunikasi 
5 4 3,4,13
,20,31 
14,15,
22,26 
Kekhawatiran 
terhadap situasi 
yang dapat 
menimbulkan 
kecemasan 
4 3 32,36,
38,43 
44,45,
49 
3 Uncontrol Ketidakmampu-
an seseorang 
dalam 
menghadapi 
situasi 
komunikasi 
6 4 7,8,17
,24,25
,34  
9,10, 
18,19  
Munculnya 
perasaan 
terancam akibat 
adanya reaksi 
dari orang lain 
5 4 35,40,
48,50,
52 
27,39,
47,51 
Jumlah 30 22 52 
 
H. Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen pada penelitian kuantitatif sangat penting 
dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dari subjek penelitian sehingga 
data-data tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Sugiyono (2011: 
168) instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Berdasarkan hal 
tersebut untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel, peneliti perlu 
melakukan uji coba instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 
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1. Uji Validitas Instrumen 
Pada sebuah instrumen yang dikembangkan, perlu dilakukan 
adanya uji validitas. Menurut Sugiyono (2011: 121) instrumen yang valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2002: 
338) menambahkan validitas berkaitan dengan apakah instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur, serta dapat mengukur secara tepat sesuatu 
yang hendak diukur tersebut.  
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2002: 339) 
mengungkapkan ada dua jenis validitas yaitu validitas isi dan validitas 
konstruk. Penelitian ini menggunakan validitas konstruk yaitu instrumen 
yang telah dikonstruksikan kemudian dikonsultasikan dengan expert yang 
dilanjutkan dengan analisis butir. Menurut Sugiyono (2011: 125), subjek 
yang digunakan untuk uji coba sekitar 30 subjek, sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 253), bahwa subjek uji coba dapat diambil 
sekitar 25-40 subjek. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan 
subjek uji coba sebanyak 40 subjek dengan didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan yang meliputi tersedianya subjek yang akan dijadikan 
sasaran, unit analisis yang diambil, kemampuan peneliti dalam hal waktu 
dan dana, serta tingkat kesulitan dalam pelaksanaan. Analisis butir 
dilakukan dengan menggunakan SPSS for windows seri 16.0. Besarnya 
koefisien korelasi item-total bergerak dari 0 sampai dengan 1,00 dengan 
tanda positif atau negatif. Kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi 
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item-total, biasanya digunakan batasan riX ≥ 0,30 dapat dikatakan 
memuaskan (Saifuddin Azwar, 2013: 86). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Sebuah instrumen juga perlu dilakukan uji reliabilitas. Instrumen 
dapat dikatakan reliabel apabila mampu mengungkap data yang dapat 
dipercaya. Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2002: 341) 
menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah sebuah 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari 
waktu ke waktu. Menurut Saifuddin Azwar (2013: 112) reliabilitas 
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang rentang angkanya berkisar dari 
0 sampai 1.00, dalam hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 maka semakin tinggi realiabilitasnya. 
Sebaliknya jika koefisien reliabilitas mendekati 0 maka semakin rendah 
reliabilitasnya. 
Pada penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari 
reliabilitas alat ukur tentang kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 
interpersonal adalah dengan Alpha cronbach perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan SPSS for windows seri 16.0. 
3. Hasil Uji Coba 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yaitu dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, uji coba dilakukan pada 40 
subjek. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP 
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Negeri 15 Yogyakarta yang bukan subjek penelitian sebanyak 40 subjek, 
jadi subjek uji coba instrumen tidak termasuk subjek penelitian, sehingga 
tidak terjadi subjek uji coba yang juga berperan sebagai subjek penelitian. 
Uji coba instrumen melalui analisis butir menggunakan korelasi 
product moment, perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS for 
windows seri 16.0. 
a. Uji Validitas 
1) Uji validitas skala kepercayaan diri. Pada skala kepercayaan diri 
diperoleh 45 item yang valid dari 61 item yang telah diuji coba 
dengan koefisien item valid bergerak dari 0,305 sampai 0,698. Hasil 
perhitungan uji validitas skala kepercayaan diri dapat dilihat pada 
lampiran 5, halaman 124-125. Pada tabel 6 di bawah ini dapat dilihat 
item yang dinyatakan valid dan tidak valid, sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Item Valid dan Tidak Valid Skala Kepercayaan 
Diri. 
Valid Tidak Valid 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 
15, 16, 17, 18, 21, 22, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 36, 37, 40, 41, 42, 43, 44, 
46, 47, 49, 50, 52, 53, 54, 55, 
56, 60, dan 61 
5, 8, 10, 14, 19, 20, 23, 35, 
38, 39,  45, 48, 51, 57, 58, 
dan 59 
∑45 ∑16 
 
Butir-butir item yang valid masih mewakili indikator yang telah 
ditetapkan, sehingga instrumen dapat digunakan untuk pengambilan 
data. Kisi-kisi skala kepercayaan diri setelah uji coba dapat dilihat 
pada lampiran 5, halaman 124-125.  
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2) Uji validitas skala kecemasan komunikasi interpersonal. Pada skala 
kecemasan komunikasi interpersonal diperoleh 39 item yang valid 
dari 52 yang telah diuji coba dengan koefisien validitas item valid 
bergerak dari 0,303 sampai 0,766. Hasil perhitungan uji validitas 
skala kecemasan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada 
lampiran 6, halaman 126-127. Berikut ini merupakan item yang 
dinyatakan valid dan tidak valid. 
Tabel 7. Distribusi Item Valid dan Tidak Valid Skala Kecemasan 
Komunikasi Interpersonal 
Valid Tidak Valid 
1, 2, 4, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 
25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 36, 37, 38, 40, 41, 42, 43, 
45, 46, 48, 49, dan 52 
3, 5, 6, 9, 15, 22, 26, 35, 39, 
44, 47, 50, dan 51 
∑39 ∑13 
 
Butir-butir item yang valid masih mewakili indikator yang 
sudah ditetapkan, sehingga instrumen dapat digunakan untuk 
pengambilan data. Kisi-kisi kecemasan komunikasi interpersonal 
setelah uji coba dapat dilihat pada lampiran 6, halaman 126-127. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menggunakan SPSS for windows seri 16.0 
diperoleh koefisien Alpha cronbach yang sudah dikurangi dengan butir 
pernyataan yang tidak valid, diperoleh koefisien koefisien kepercayaan 
diri sebesar 0,929, hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 124, sedangkan kecemasan komunikasi 
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interpersonal sebesar 0,920, hasil perhitungan uji reliabilitas dapat 
dilihat pada lampiran 6 halaman 126.  
 
I. Teknik Analis Data 
Teknik analisis data menurut Sugiyono (2011: 147) analisis data 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompakan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud 
angka (data kuantitatif). Analisis data mencakup seluruh kegiatan 
mendeskripsikan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data 
kuantitatif yang terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di dasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2013: 147-150) 
memaparkan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
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2. Menghitung mean ideal 
M =1 2   (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1 6   (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 8. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Kepercayaan Diri dan 
Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (  − 3 ) − (  − 1,8 ) 
Rendah (  − 1,8 ) − (  − 0,6 ) 
Sedang (  − 0,6 ) − (  + 0,6 ) 
Tinggi (  + 0,6 ) −	(  + 1,8 ) 
Sangat Tinggi (  + 1,8 ) −	(  + 3 ) 
Keterangan: 
µ : mean ideal 
σ : standar deviasi 
Berdasarkan tabel 8, maka hasil perhitungan frekuensi kategori untuk 
kepercayaan diri adalah skor 45-72 termasuk dalam kategori sangat rendah, 
skor 72-99 termasuk kategori rendah, skor 99-126 termasuk dalam kategori 
sedang, skor 126-153 termasuk dalam kategori tinggi dan skor 153-180 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil perhitungan frekuensi kategoti 
untuk kecemasan komunikasi interpersonal adalah skor 39-62 termasuk 
dalam kategori sangat rendah, skor 62-86 termasuk dalam kategori rendah, 
skor 86-109 termasuk dalam kategori sedang, skor 109-133 termasuk dalam 
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kategori tinggi dan skor 133-156 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil 
perhitungan kategorisasi dapat dilihat pada lampiran 12, halaman 142-148. 
Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai 
dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka 
diperlukan uji persyaratan analis yang meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas, dan uji hipotesis, sebagai berikut: 
1. Uji Persyaratan Analis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui penelitian yang 
sudah terkumpul masuk dalam kategori berdisitribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dihitung menggunakan SPSS for windows seri 16.0 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yakni 
Kolmogorov-Smirnov yang memiliki nilai lebih besar dari taraf 
signifikan 5% atau dapat ditulis p > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas  (kepercayaan diri) dan variabel terikat (kecemasan komunikasi 
interpersonal) memiliki hubungan linear atau tidak. Uji linearitas ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis berbasis SPSS for 
windows seri 16.0. Kaidah yang digunakan adalah jika p ≤ 0,05 maka 
hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila p > 
0,05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
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2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. 
Analisis hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment, dengan perhitungan melalui SPSS for windows seri 16.0 yang 
menghasilkan koefisien korelasi (rxy) antara kepercayaan diri dengan 
kecemasan komunikasi interpersonal sebesar -0,636 dengan taraf 
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Besarnya koefisien korelasi bertanda negatif (-) memiliki arti 
bahwa hubungan antara kedua variabel tidak searah, tidak searah berarti 
jika variabel X nilainya tinggi, maka variabel Y akan rendah. Berdasarkan 
hal tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan yang 
negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala 
yang telah diisi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Skala 
yang digunakan adalah skala kepercayaan diri dan skala kecemasan 
komunikasi interpersonal. Skala tersebut digunakan untuk mengetahui 
hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
Peneliti mengkategorikan subjek penelitian menjadi lima, yaitu: 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kategorisasi 
subjek penelitian dilakukan berdasarkan norma kelompok yang dapat 
dihitung sesuai mean dan standar deviasi. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pendapat Saifuddin Azwar (2013, 146) yang mengatakan bahwa 
deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk melakukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel penelitian yaitu dengan menetapkan kriteria 
kategori yang didasarkan oleh suatu asumsi bahwa nilai subjek dalam 
populasi terdistribusi secara normal sehingga dapat dibuat nilai teoritis 
yang terdistribusi menurut model normal. 
a. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala kepercayaan diri, meliputi 45 item dan skor jawaban tertinggi 
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adalah 4, serta skor terendah adalah 1, dengan demikian nilai total skor 
tertinggi adalah 45 x 4 = 180 dan nilai total skor terendah adalah 45 x 1 
= 45. Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka diperoleh skor total 
tertinggi 180 dan skor total terendah 45. Deskripsi data yang disajikan 
merupakan data secara umum dari kepercayaan diri yang meliputi: skor 
minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan 
data tersebut dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Data Kepercayaan Diri 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Statistik Skor 
Kepercayaan 
Diri 
45 Skor Minimum 45 
Skor Maksimum 180 
Mean 112,5 
SD 22,5 
 
Berdasarkan data pada tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
maksimum ideal untuk skala kepercayaan diri yaitu 180 dan skor 
minimum yaitu 45. Skor rata-rata kepercayaan diri yaitu 112,5, 
sedangkan standar deviasinya 22,5, sehingga dapat diperoleh batasan 
kategorisasi kepercayaan diri yang sangat tinggi pada kisaran skor 153-
180, batasan skor kategorisasi kepercayaan diri yang tinggi berkisar 
antara 126-153,  batasan skor kategorisasi kepercayaan diri yang sedang 
berkisar antara 99-126, batasan skor kategorisasi kepercayaan diri yang 
rendah berkisar antara 72-99, dan batasan skor kategorisasi kepercayaan 
diri yang sangat rendah berkisar antara 45-72. 
Distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini: 
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Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
0% 0%
22%
73%
5%
Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 45-72 - 0% Sangat Rendah 
2 72-99 - 0% Rendah 
3 99-126 39 22% Sedang 
4 126-153 129 73% Tinggi 
5 153-180 9 5% Sangat Tinggi 
Total 177 100%  
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 
177 siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta 9 siswa (5%) 
memiliki nilai kepercayaan diri dalam kategori yang sangat tinggi, 129 
siswa (73%) memiliki nilai kepercayaan diri dalam kategori tinggi, 39 
siswa (22%) memiliki nilai kepercayaan diri dalam kategori sedang, dan 
tidak ada siswa (0%) yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 
maupun sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta 
memiliki kepercayaan diri dalam kategori tinggi dengan skor mencapai 
73%. Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik 
pada gambar 3 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Kepercayaan Diri 
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b. Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Kecemasan komunikasi interpersonal pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala kecemasan komunikasi interpersonal, 
meliputi 39 item dan skor jawaban tertinggi adalah 4, serta skor 
terendah adalah 1, dengan demikian nilai total skor tertinggi adalah 39 x 
4 = 156 dan nilai total skor terendah adalah 39 x 1 = 39. Berdasarkan 
hasil pengumpulan data, maka diperoleh skor total tertinggi 156 dan 
skor total terendah 39. Deskripsi data yang disajikan merupakan data 
secara umum dari kecemasan komunikasi interpersonal yang meliputi: 
skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11. Deskripsi Data Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Variabel 
Jumlah 
Item 
Statistik Skor 
Kecemasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
39 Skor Minimum 39 
Skor Maksimum 156 
Mean 97,5 
SD 19,5 
 
Berdasarkan data pada tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa 
skor maksimum ideal untuk skala kecemasan komunikasi interpersonal 
yaitu 156 dan skor minimum yaitu 39. Skor rata-rata kecemasan 
komunikasi interpersonal yaitu 97,5, sedangkan standar deviasinya 
19,5, sehingga dapat diperoleh batasan kategorisasi kecemasan 
komunikasi interpersonal yang sangat tinggi pada kisaran skor 133-156, 
batasan skor kategorisasi kecemasan komunikasi interpersonal yang 
tinggi berkisar antara 109-133, batasan skor kategorisasi kecemasan 
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komunikasi interpersonal yang sedang berkisar antara 86-109, batasan 
skor kategorisasi kecemasan komunikasi interpersonal yang rendah 
berkisar antara 62-86, dan batasan skor kategorisasi kecemasan 
komunikasi interpersonal yang sangat rendah berkisar antara 39-62. 
Distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecemasan Komunikasi Interpersonal  
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 39-62 11 6% Sangat Rendah 
2 62-86 138 78% Rendah 
3 86-109 27 15% Sedang 
4 109-133 1 1% Tinggi 
5 133-156 - 0% Sangat Tinggi 
Total 177 100%  
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 
177 siswa kelas VII SMP di Negeri 15 Yogyakarta tidak ada siswa 
(0%) memiliki nilai kecemasan komunikasi interpersonal dalam 
kategori yang sangat tinggi, 1 siswa (1%) memiliki nilai kecemasan 
komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi, 27 siswa (15%) 
memiliki nilai kecemasan komunikasi interpersonal dalam kategori 
sedang, 138 siswa (78%) yang memiliki nilai kecemasan komunikasi 
interpersonal dalam kategori rendah, dan 11 siswa (6%) memiliki nilai 
kecemasan komunikasi interpersonal dalam kategori sangat rendah. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta termasuk dalam kategori rendah dengan skor 
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78%. Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik 
pada gambar 4 berikut ini: 
 
 
  
 
 
 
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecemasan 
Komunikasi Interpersonal 
 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian 
untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan teknik analis, terlebih dahulu 
melakukan persyaratan yang harus terpenuhi yaitu sampel diambil dengan 
menggunakan teknik random sampling dan prosedur pengambilan sampel 
dilakukan secara acak, distribusi harus normal (uji normalitas) dan 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear (uji 
linearitas). Pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini 
menggunakan SPSS for windows seri 16.0, hasilnya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel yang diteliti 
datanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas memiliki fungsi 
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untuk membuktikan variabel terikat yang berupa skor-skor diperoleh 
dari hasil penelitian yang tersebar sesuai dengan kaidah norma atau 
tidak. Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas, yaitu jika 
sebaran p > 0,05, maka sebarannya dinyatakan normal, sedangkan p ≤ 
0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak normal. Pengujian normalitas 
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk 
mengetahui bahwa sebaran skor variabel penelitian mengikuti kurva 
normal atau tidak. Hasil perhitungan SPSS untuk uji Normalitas 
terdapat pada lampiran 13, halaman 149. Hasil dari uji coba normalitas 
dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
 Kepercayaan 
Diri 
Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal 
N 177 177 
Kolmogorov- 
Smirnov Z 
1,599 1,215 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
0,012 0,104 
 
1) Normalitas sebaran kepercayaan diri. Berdasarkan hasil perhitungan 
yang dilakukan ternyata harga Kolmogorov-Smirnov Z (ks-z) yang 
diperoleh adalah 1,599 dan harga p yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,012, karena harga p = 0,012 > 0,05 maka distribusi skornya 
normal. 
2) Normalitas sebaran kecemasan komunikasi interpersonal. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga 
Kolmogorov-Smirnov Z (ks-z) yang diperoleh adalah 1,215 dan 
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harga p yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,104, karena harga p = 
0,104 > 0,05 maka distribusi skornya normal. 
Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada variabel kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 
interpersonal memiliki distribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui adakah hubungan yang 
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas juga 
digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi. Perhitungan uji 
linearitas pada penelitian ini menggunakan SPSS For Window Seri 16.0. 
Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikasi = 
0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F 
adalah 1 lawan N-1. Jika harga p > 0,05 maka kedua variabel memiliki 
hubungan yang linear, sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungan antara 
dua variabel tidak linear. Hasil perhitungan SPSS untuk uji linearitas 
terdapat pada lampiran 13, halaman 150-157 Hasil uji linearitas dapat 
dilihat pada tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas Kepercayaan Diri dengan Kecemasan 
Komunikasi Interpersonal 
Hasil Uji 
Linearitas 
 
F Sig. 
Kepercayaan 
Diri dengan 
Kecemasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Combined 4.148 .000 
Linearity 129.688 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
1.358 .094 
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Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui nilai 
signifikasi pada deviation from linearity untuk variabel kepercayaan diri 
dengan kecemasan komunikasi interpersonal sebesar 0,94, maka dapat 
disimpulkan bahwa (p > 0,05) sehingga antara variabel bebas dengan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan uji 
linearitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asumsi linear 
dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara terhadap 
masalah yang telah dirumuskan. Hipotesis harus diuji kebenarannya agar 
memperoleh kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, 
yaitu hipotesis nihil (Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, dan hipotesis 
alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson dengan 
menggunakan SPSS for windows seri 16.0, adapun hasil uji hipotesis pada 
tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15. Koefisien Korelasi Kepercayaan Diri dengan Kecemasan 
Komunikasi Interpersonal 
Hubungan 
Variabel 
N 
Koefisien 
Korelasi 
Sig. Keterangan 
X-Y 177 -0,636 0.000 Ha diterima 
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Berdasarkan tabel 15 di atas, diketahui koefisien korelasi (rxy) 
antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal 
sebesar -0,636 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti 
hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan negatif dan signifikan 
antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada 
siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta diterima. Koefisien korelasi 
bertanda negatif dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel tidak 
searah, tidak searah artinya jika variabel X nilainya tinggi, maka variabel 
Y akan rendah, dan sebaliknya jika variabel X nilainya rendah, maka 
variabel Y tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut semakin tinggi kepercayaan diri 
maka semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta, demikian juga sebaliknya 
semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
3. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (kepercayaan diri) untuk 
variabel terikat (kecemasan komunikasi interpersonal) dapat diketahui dari 
koefisien sumbangan efektif. Besarnya sumbangan efektif tiap variabel 
bebas dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini: 
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Tabel 16. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
Measures of Association 
 
R 
R 
Squared 
Eta 
Eta 
Squared 
Kepercayaan Diri dengan 
Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal 
-.636 .404 .771 .595 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien 
determinasi (R2) kepercayaan diri dalam kecemasan komunikasi 
interpersonal yaitu sebesar 0,404. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa 
sumbangan variabel kepercayaan diri terhadap kecemasan komunikasi 
interpersonal sebesar 40,4%, dengan demikian masih ada 59,6% faktor lain 
yang mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal siswa kelas VII 
di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki kepercayaan 
diri pada kategori tinggi. Kepercayaan diri yang tinggi pada siswa kelas VII 
menunjukkan bahwa siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta dapat 
meyakinkan atau percaya bahwa dirinya mampu menguasai situasi dan 
mampu menghasilkan sesuatu yang positif. Siswa yang memiliki kepercayaan 
diri dapat mempercayai bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
melakukan tindakan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah dicita-
citakan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pradipta Sarastika (2014: 58) 
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yang mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri akan 
percaya bila dirinya dapat meraih dan mencapai kesuksesan. 
Tingkat kepercayaan diri pada individu berbeda-beda. Perbedaan 
kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu tidak muncul begitu saja. 
Perbedaan tersebut dapat diprediksi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 
meliputi harga diri dan perasaan dibutuhkan, keberhasilan, kondisi fisik, dan 
pengalaman. Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada 
individu adalah faktor eksternal yang meliputi orang tua, sekolah dan teman 
sebaya (Argo Yulan Indrajat, 2013: 40-43). Adanya pembagian kelas 
berdasarkan hasil prestasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri kelas siswa VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta, di sisi lain siswa kelas VII diharapkan memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi supaya dapat menguasai situasi serta dapat terbuka dan selalu 
menerima lingkungan baru.  
Kepercayaan diri diperlukan sebagai bekal untuk mempermudah siswa 
dalam beradaptasi dengan teman, guru dan warga sekolah. Hal demikian 
berkaitan dengan sosialisasi siswa dengan teman sebaya, guru, dan warga 
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Angelis (dalam Togiaratua 
Nainggolan, 2011: 167) menyatakan bahwa individu yang memiliki 
kepercayaan diri dapat percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
berbaur dengan orang lain.  
Siswa kelas VII merupakan bagian dari remaja, dengan demikian 
pernyataan yang telah dijelaskan di atas memiliki kaitannya dengan tugas 
96 
 
perkembangan remaja. Salah satu tugas perkembangan remaja menurut 
Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 126) adalah remaja harus 
mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria 
dan wanita. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta menunjukkan bahwa siswa kelas VII percaya terhadap 
kemampuan dirinya untuk mencapai kesuksesan sesuai dengan tujuannya, 
siswa kelas VII berani untuk mengungkapkan pendapat kepada orang lain, 
dan siswa kelas VII memiliki bekal atau kemampuan untuk menjalin 
hubungan yang baik, siswa dapat menerima lingkungan baru dan berbaur 
dengan orang lain, dengan demikian tugas perkembangan siswa kelas VII 
sebagai remaja dapat terpenuhi dengan baik. 
Mengenai kecemasan komunikasi interpersonal siswa kelas VII di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta diperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa kelas 
VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki kecemasan komunikasi 
interpersonal pada kategori rendah. Pada penelitian ini, kecemasan 
komunikasi interpersonal menitikberatkan pada kecemasan yang dialami oleh 
individu untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan teman dan 
kecemasan mengenai penilaian orang lain tentang dirinya. Hal tersebut dapat 
dinilai melalui 3 aspek yang dikemukakan oleh Burgoon & Ruffner (1978) 
yaitu tidak adanya minat untuk berkomunikasi (unwillingness), tidak adanya 
penghargaan dalam komunikasi (unrewarding), dan rendahnya kontrol 
terhadap situasi komunikasi (uncontrol).  
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Horwitz (dalam Reny Winarni, 2013: 401) kecemasan komunikasi 
interpersonal merupakan jenis pobia sosial yang ditandai dengan adanya suatu 
pemikiran bahwa dirinya akan dikritik atau dinilai jelek oleh orang lain. Hal 
demikian juga dikemukakan oleh Jalaludin Rakhmat (2007: 109) bahwa 
orang yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal akan berusaha 
untuk menghindari situasi komunikasi yang disebabkan adanya rasa takut jika 
orang lain akan mengejek atau menyalahkan. 
Siswa yang berada pada tingkat awal (kelas VII) setidaknya pernah 
mengalami kecemasan komunikasi interpersonal yaitu pada saat awal 
memasuki sekolah menengah pertama. Beberapa contoh kecemasan 
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII yaitu timbul perasaan takut 
mendapatkan penolakan dari teman baru di kelas, terkadang siswa tidak 
berani untuk memulai pembicaraan, beberapa siswa tidak mengenal teman 
yang berada di kelas lain dan merasa tidak nyaman jika dilihat oleh banyak 
orang. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
McCroskey (dalam Lina, 2011) yang mengungkapkan kecemasan komunikasi 
interpersonal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kemampuan 
komunikasi, tingkat evaluasi, status, tingkat kepastian, tingkat kesamaan, 
jumlah kelompok, dan pengalaman. 
Kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP 
Negeri 15 Yogyakarta sebagian besar termasuk pada kategori rendah. 
Kategori kecemasan komunikasi interpersonal pada kategori rendah dapat 
diartikan bahwa siswa kelas VII dapat melakukan komunikasi interpersonal 
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dengan baik. Menurut Johnson & Johnson (2012: 135) bahwa kehidupan 
manusia banyak diisi dengan komunikasi, serta sebagai makhluk sosial 
komunikasi merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan sosial. 
Hasil uji hipotesis diperoleh ada hubungan negatif dan signifikan 
antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Artinya, 
semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan 
komunikasi interpersonal, begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan komunikasi interpersonal. 
Hasil uji hipotesis tersebut sejalan dengan pendapat Jalaludin 
Rakhmat (2007: 109) bahwa salah satu faktor yang menyebabkan individu 
mengalami kecemasan komunikasi adalah kepercayaan diri yang rendah. Hal 
itu juga didukung oleh pendapat Bandura (M. Arif Purwanto, 2004: 13) 
bahwa ada keterkaitan antara kecemasan dengan kepercayaan diri. Oleh 
karena itu, kepercayaan diri merupakan salah satu aspek yang dapat 
mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal. Individu yang memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang tinggi, memiliki tingkat kecemasan komunikasi 
interpersonal yang rendah, siswa tersebut mampu melakukan komunikasi 
interpersonal dengan baik tanpa menghindar atau meninggalkan situasi yang 
menimbulkan kecemasan dalam komunikasi.  
Jalaludin Rakhmat (2007: 109) menjelaskan kembali bahwa 
kecemasan yang timbul saat melakukan komunikasi interpersonal 
mengakibatkan individu menarik diri dari lingkungan pergaulannya, 
mengurangi komunikasi dan hanya berbicara ketika keadaan mendesak. 
99 
 
Sejalan dengan pendapat Burgoon & Ruffner (1978: 282) bahwa kecemasan 
komunikasi dapat dilihat dari aspek unwillingness yang ditandai dengan 
adanya keengganan untuk berkomunikasi dengan orang lain, tidak adanya 
keinginan untuk berpartisipasi, serta kecenderungan untuk meminimalisir 
komunikasi dengan orang lain. Aspek unrewarding yang mengungkapkan 
bahwa individu yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal 
memiliki pandangan bahwa ketika berkomunikasi dirnya tidak mendapat 
penghargaan dari orang lain, pengalaman komunikasi yang kurang baik pada 
masa lalu dapat menyebabkan individu mengalami hambatan ketika akan 
berkomunikasi dengan orang lain. Aspek Uncontrol merupakan 
ketidakmampuan individu untuk mengontrol dirinya ketika berada di situasi 
komunikasi yang ditandai dengan munculnya rasa cemas, kesulitan untuk 
berbicara dengan jelas, dan ketidakmampuan untuk beradaptasi diakibatkan 
adanya perbedaan antara dirinya dengan individu lain. 
Daly & McCroskey (Ulva Ulandari, 2011: 13) mengungkapkan bahwa 
kecemasan komunikasi interpersonal merupakan suatu ketakutan atau 
kecemasan dalam komunikasi baik yang sedang berlangsung maupun yang 
akan berlangsung. Hal tersebut berkaitan dengan adanya kepercayaan diri 
yang dimiliki individu, telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada keterkaitan 
antara kecemasan dengan kepercayaan diri.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar siswa 
kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki kecemasan komunikasi 
interpersonal yang rendah, hal tersebut sejalan dengan hasil kepercayaan diri 
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siswa kelas VII yang sebagian besar termasuk pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hal itu sebagian besar siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Kepercayaan diri yang 
tinggi dapat dilihat dari aspek-aspek kepercayaan diri yang telah dipaparkan 
dalam kajian teori. Aspek pertama pada kepercayaan diri adalah memiliki 
rasa aman. Siswa yang memiliki rasa aman tidak akan merasa takut dan 
merasa cemas karena siswa dapat mengahadapi suatu kondisi yang sedang 
terjadi maupun yang akan terjadi. Oleh karena itu, rasa aman pada aspek 
kepercayaan diri menyebabkan siswa tidak akan menarik diri dari lingkungan, 
siswa tersebut mampu menghadapi situasi komunikasi, dan siswa dapat 
berkomunikasi dengan baik. 
Kedua, aspek kepercayaan diri yang juga dapat mendukung 
kecemasan komunikasi interpersonal yaitu yakin pada kemampuan diri 
sendiri. Yakin pada kemampuan diri sendiri dapat berupa percaya dan yakin 
bahwa dirinya dapat melakukan komunikasi interpersonal secara baik. 
Menurut Herdiyan Maulana & Gumgum Gumelar (2013: 40) salah satu 
tujuan komunikasi adalah terciptanya pemahaman bersama antara pengirim 
pesan dengan penerima pesan, namun demikian proses ini sangat tergantung 
bagaimana kemampuan individu dalam mengelola proses tersebut. Pendapat 
tersebut berkaitan dengan adanya kemampuan atau keterampilan siswa dalam 
melakukan komunikasi interpersonal, kemampuan dalam komunikasi 
interpersonal dapat terjadi dengan adanya perasaan yakin bahwa dirinya dapat 
melakukan komunikasi interpersonal dengan baik, dengan demikian tujuan 
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dalam komunikasi dapat terpenuhi yaitu terciptanya pemahaman bersama 
antara pengirim pesan dengan penerima pesan. Oleh karena itu, siswa yang 
memiliki keyakinan pada kemampuan dirinya tidak akan mengalami 
kecemasan komunikasi interpersonal. 
Aspek ketiga pada kepercayaan diri yaitu tidak mementingkan diri 
sendiri dan toleran, apabila aspek tersebut dihubungkan dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal maka dapat diartikan bahwa siswa yang 
bersangkutan dapat memahami kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
dirinya, serta siswa dapat menerima pandangan orang lain mengenai dirinya. 
Kecemasan komunikasi interpersonal dapat terjadi salah satunya disebabkan 
oleh adanya evaluasi atau penilaian yang diberikan oleh orang lain terhadap 
dirinya, terutaman penilaian yang bersifat negatif (Schement, 202: 38). Siswa 
yang selalu berusaha untuk berpikir positif akan terbuka dengan orang lain 
karena individu merasa bahwa penilaian atau kritik yang diberikan oleh orang 
lain memiliki manfaat yang dapat menjadikan dirinya lebih baik. Oleh karena 
itu, aspek tidak mementingkan diri sendiri dan toleran pada kepercayaan diri 
dapat menjadikan siswa untuk berusaha berpikir positif dan terbuka terhadap 
penilaian yang diberikan oleh orang lain. 
Aspek kepercayaan diri yang keempat yaitu ambisi normal. Ambisi 
normal dapat diartikan sebagai ambisi yang disesuaikan dengan kemamapuan 
serta dapat menyelesaikan tugas dengan bertanggung jawab. Ambisi normal 
pada aspek kepercayaan diri menjadikan siswa dapat melakukan komunikasi 
interpersonal dengan baik. Siswa yang dapat melakukan komunikasi 
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interpersonal ditandai dengan adanya umpan balik antara pemberi pesan 
dengan penerima pesan, sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami 
dengan baik. Menurut DeVito (dalam Herdiyana Maulana & Gumgum 
Gumelar, 2013: 77) individu yang melakukan komunikasi interpersonal 
berarti belajar mengenai orang lain serta dirinya sendiri, melalui komunikasi 
interpersonal individu mampu untuk mengerti, memahami, dan merespon 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, ambisi normal pada kepercayaan diri 
membuat siswa dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan 
kemampuan komunikasi yang telah dimiliki, dapat menyelesaikan tugas, dan 
bertanggung jawab yang diwujudkan dengan kemampuan untuk memberikan 
umpan balik kepada pemberi atau penerima pesan, dengan demikian 
kecemasan yang ada pada individu dapat diminimalisir. 
Aspek kelima pada kepercayaan diri yaitu mandiri. Siswa yang tidak 
bergantung pada orang lain dapat dikatakan mandiri. Hal demikian telah 
dipaparkan sebelumnya, bahwa salah satu yang dapat menyebabkan siswa 
mengalami kecemasan komunikasi interpersonal adalah adanya evaluasi atau 
penilaian yang diberikan oleh orang lain. Artinya, jika dihubungkan dengan 
kecemasan komunikasi interpersonal, siswa dapat melakukan suatu tindakan 
tergantung dengan penilaian orang lain, apabila penilaian yang diberikan 
positif, maka tindakan yang muncul akan positif, akan tetapi jika penilaiannya 
berupa penilaian negatif, maka tidak dipungkiri kecemasan dalam komunikasi 
interpersonal dapat muncul. Menurut Horwitz (dalam Reny Winarni, 2013: 
405) salah satu ciri individu yang memiliki kecemasan komunikasi 
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interpersonal yaitu adanya perasaan takut dinilai oleh orang lain. Oleh karena 
itu, aspek mandiri pada kepercayaan diri yaitu tidak bergantung dengan 
penilaian yang diberikan oleh orang lain dalam melakukan suatu tindakan 
dapat memicu tidak terjadinya kecemasan komunikasi interpersonal. 
Aspek keenam pada kepercayaan diri yaitu optimis. Optimis 
merupakan pandangan dan harapan positif mengenai diri sendiri dan masa 
depannya. Optimis membawa individu pada tujuan yang diinginkan yakni 
percaya terhadap kemampuan yang dimiliki (M. N. Ghufron & Rini 
Risnawita S., 2010: 96). Siswa yang optimis sudah pasti memiliki 
kepercayaan diri di dalam dirinya. Pernyataan tersebut sejalan dengan Rini 
(dalam Reny Winarni, 2013: 410) bahwa individu yang memiliki kepercayaan 
yang tinggi akan memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang ada pada 
dirinya saat melakukan komunikasi interpersonal. Individu tersebut juga 
merasa bahwa apa yang disampaikan oleh dirinya dapat diterima dan 
dipahami dengan baik oleh orang lain. Berbeda halnya jika individu memiliki 
kepercayaan diri yang rendah, sehingga dapat dengan mudah rasa cemas itu 
muncul ketika individu melakukan komunikasi interpersonal. 
Siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta merupakan peralihan 
dari siswa sekolah dasar yang berada pada tingkat awal di sekolah menengah 
pertama. Siswa kelas VII berada pada lingkungan baru dengan situasi, 
tuntutan, dan teman-teman baru yang berbeda dari sekolah sebelumnya yang 
mengharuskan individu untuk berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang baru. Siswa kelas VII dapat pula dikatakan sebagai remaja, menurut Rita 
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Eka Izzaty, dkk. (2008: 127-135) salah satu perkembangan yang terjadi pada 
remaja yaitu perkembangan sosial yang ditandai dengan adanya interaksi 
sosial yang terbentuk dengan teman sebaya dan dapat disebut dengan 
pertemanan. Interaksi sosial dapat dilakukan dengan kemampuan 
berkomunikasi yang dimiliki, apabila siswa tidak memiliki kemampuan, 
maka siswa akan mengalami kecemasan sehingga komunikasi tidak akan 
berjalan dengan baik. 
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai hubungan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VII dan kelas VIII di SLTPN 1 Lumbang, Pasuruan (Diah Nuraeni: 
2010) menghasilkan uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi (rxy) -0,238. 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Diah Nuraeni (2010) yaitu subjek penelitian dan aspek-aspek yang dijadikan 
sebagai dasar pembuatan instrumen. Hasil hipotesis antara penelitian ini 
dengan penelitian Diah Nuraeni (2010) menghasilkan hipotesis yang sama-
sama berhubungan negatif dengan koefisien korelasi (rxy) -0,636 dan -0,238 
yaitu ada hubungan yang negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan 
komunikasi interpersonal. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang negatif dan 
signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Sesuai 
dengan hasil perhitungan bahwa sumbangan efektif variabel kepercayaan diri 
terhadap kecemasan komunikasi interpersonal cukup besar yaitu 40,4%, 
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dengan demikian masih ada 59,6% faktor lain yang mempengaruhi 
kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 15 
Yogyakarta. 
Kontribusi penelitian ini terhadap bimbingan dan konseling di sekolah 
dapat membantu pada bidang layanan pribadi. Siswa kelas VII yang termasuk 
pada masa remaja memiliki permasalahan terkait perkembangan yang ada 
pada dirinya. Menurut Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2006: 11), 
bimbingan pribadi merupakan bimbingan yang diberikan dalam upaya untuk 
membantu individu memecahkan masalah pribadi. Guru BK dapat 
memberikan layanan mengenai cara mempertahankan dan meningkatkan 
kepercayaan diri serta memberikan layanan mengenai cara agar tidak 
mengalami kecemasan komunikasi interpersonal. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi 
interpersonal dapat diberikan oleh guru BK sebagai layanan pada bidang 
pribadi dalam upaya membantu siswa memecahkan masalah pribadinya. 
 
D. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi hasil penelitian, di 
antaranya yaitu wawancara dan observasi awal yang hanya dilakukan satu 
kali membuat data yang diperoleh kurang maksimal sehingga masalah yang 
diungkapkan dilatar belakang tidak sesuai dengan hasil penelitian. 
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Hambatan lain yaitu ketika proses penelitian berlangsung masih ada 
siswa yang kurang serius dalam mengisi skala, padahal suasana kelas sudah 
cukup kondusif. Hal tersebut tentu saja dapat mempengaruhi analisis data 
yang dihasilkan. 
Pemilihan subjek penelitian dengan teknik random sampling 
memungkinkan subjek yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal 
tidak termasuk dalam subjek penelitian. Hal tersebut dapat mempengaruhi 
hasil analisis data yang berbeda dengan permasalahan yang diungkapkan 
dilatar belakang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada siswa 
kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai 
koefisien korelasi (rxy) -0,636 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). 
Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima yaitu ada hubungan yang negatif dan signifikan antara 
kepercayaan diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Artinya, 
semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki siswa maka semakin rendah 
kecemasan komunikasi interpersonal, sebaliknya semakin rendah 
kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasana komunikasi interpersonal.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK diharapkan untuk memaksimalkan layanan informasi 
mengenai kepercayaan diri, walaupun mayoritas siswa kelas VII di SMP 
Negeri 15 yogyakarta termasuk dalam kepercayaan diri pada kategori 
tinggi, akan tetapi masih ada siswa kelas VII yang memiliki kepercayaan 
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diri pada kategori sedang. Oleh karena itu, alangkah lebih baik untuk 
memberikan layanan mengenai strategi untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kepercayaan diri yang nantinya akan mendukung siswa 
dalam meningkatkan kemauan berkomunikasi, dan tentunya akan 
membantu siswa terhindar dari kecemasan komunikasi interpersonal. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan adalah mengikutsertakan siswa dalam 
ekstrakurikuler di sekolah seperti basket, pramuka, paskibra, osis, padus, 
dan lain-lain. Guru BK juga sebaiknya memberikan layanan mengenai 
strategi atau cara untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan 
teman supaya siswa memiliki pengalaman dalam berkomunikasi, dengan 
demikian siswa akan menjadi terbiasa untuk melakukan komunikasi 
terutama komunikasi interpersonal dan dapat mengurangi rasa kecemasan 
yang timbul saat berkomunikasi, serta memberikan latihan keterampilan 
sosial (contoh, bermain peran, reinforcement, dan sebagainya) bagi siswa 
yang memiliki kecemasan komunikasi interpersonal yang tinggi dan 
sedang.  
2. Bagi Siswa 
Siswa-siswi kelas VII di SMP Negeri 15 Yogyakarta diharapkan 
dapat mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan diri dengan yakin 
pada diri sendiri, berani untuk terbuka dengan orang lain, dan berpikiran 
positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan mengikuti ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
Kepercayaan diri merupakan salah satu kemampuan yang dapat membantu 
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siswa dalam berkomunikasi interpersonal, dengan kepercayaan diri siswa 
tidak akan merasa cemas untuk melakukan komunikasi interpersonal, bagi 
siswa yang masih mengalami kecemasan komunikasi interpersonal dapat 
mengikuti latihan keterampilan sosial seperti bermain peran dan 
sosiodrama, dengan demikian kecemasan komunikasi interpersonal dapat 
berkurang. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kecemasan 
komunikasi interpersonal dapat memperhatikan faktor lain selain 
kepercayaan diri yang mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal 
dan hasilnya dapat diuji kembali. Hal tersebut dikarenakan dari penelitian 
ini terlihat masih ada beberapa faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kecemasan komunikasi interpersonal, misalnya jenis kelamin, kurangnya 
kemampuan dan keterampilan dalam berkomunikasi, pengalaman, 
rendahnya interaksi, status atau kedudukan seseorang dan lain sebagainya. 
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Lampiran 2 Skala uji coba instrumen 
SKALA PSIKOLOGIS 
 
A. Kata Pengantar 
Siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh 
data-data yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut 
Peneliti meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi skala psikologis yang 
akan disebarkan. Peneliti mengharapkan para siswa-siswi dapat memberikan 
informasi sejujur-jujurnya. Skala psikologis ini bukanlah suatu tes yang 
mempengaruhi nilai raport para siswa-siswi sekalian. Identitas diri sebaiknya 
diisi dengan lengkap untuk kepentingan data. Identitas dan jawaban atas 
pernyataan yang diajukan dalam skala ini akan dijamin kerahasiaannya, 
dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan siswa-siswi untuk 
meluangkan waktu dan membantu memberikan informasi melalui skala ini. 
 
 
    
Petunjuk Umum: 
1. Isilah identitas diri Anda dengan jelas dan lengkap (Nama, Jenis Kelamin, 
No. Absen, dan Kelas). 
2. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Cara pengisian dengan memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu kolom SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), atau STS (Sangat Tidak 
Sesuai). 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √   
 
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1 Anda memberikan 
tanda ceklis (√) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa sesuai 
dengan pernyataan “Saya nyaman berada di lingkungan yang baru”. 
NAMA   : 
JENIS KELAMIN : P/L 
NO. ABSEN  : 
KELAS  : 
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5. Seluruh pertanyaan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
6. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silakan bertanya kepada petugas. 
7. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai 
akademik sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 
8. Selamat mengerjakan  
Skala I 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya menunggu teman untuk menyapa saya 
terlebih dulu 
    
2. Saya menunggu teman untuk memulai obrolan     
3. Teman-teman tidak memperhatikan saya 
ketika saya sedang berbicara 
    
4. Teman-teman tidak melibatkan saya dalam 
diskusi 
    
5. Saya menyapa terlebih dulu ketika berpapasan 
dengan teman saya 
    
6. Saya dapat memulai obrolan walaupun dengan 
teman yang baru saya kenal 
    
7.  Cara saya berbicara tidak jelas ketika 
mengobrol dengan teman baru 
    
8. Saya bingung harus memulai obrolan dengan 
teman yang baru saya kenal 
    
9. Saya berbicara dengan jelas     
10. Saya dapat memulai obrolan walaupun dengan 
teman yang baru saya kenal 
    
11. Saya memilih mengikut pendapat teman 
daripada memberikan pendapat 
    
12. Saya mengobrol hanya dengan teman yang 
baru saya kenal 
    
13. Teman-teman tidak memahami informasi yang 
saya sampaikan 
    
 
14. Teman-teman melibatkan saya dalam diskusi     
15. Teman-teman baru dapat menerima saya 
dengan baik  
    
16. Saya berteman dengan siapa saja     
17. Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 
memulai obrolan dengan teman baru 
    
18. Saya adalah orang yang mudah bergaul     
19. Saya tetap merasa nyaman berada di antara 
teman-teman baru 
    
20. Teman-teman mengabaikan pendapat yang 
saya sampaikan 
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21. Saya tidak mengobrol dengan teman dari kelas 
yang berbeda 
    
22. Teman-teman memperhatikan ketika saya 
sedang berbicara 
    
23. Saya senang berkumpul dengan teman-teman 
baru 
    
24. Tubuh saya mengeluarkan keringat dingin 
ketika berada di antara teman-teman yang 
belum saya kenal 
    
25. Mengobrol dengan teman yang baru membuat 
saya deg-degan sehingga cara bicara saya 
tidak lancar 
    
 
26. Menurut saya, informasi yang saya sampaikan 
dapat dipahami oleh teman-teman 
    
27. Saya nyaman berada di lingkungan yang baru     
28. Saya memilih diam saat bertemu dengan 
teman baru 
    
29. Saya memilih menyendiri daripada berkumpul 
dengan teman-teman baru 
    
30. Saya termasuk siswa yang suka memberikan 
pendapat dalam diskusi di kelas 
    
31. Saya merasa diremehkan ketika teman-teman 
menertawakan saya 
    
32. Saya gemetar saat teman-teman memandang 
saya 
    
33. Saya dapat bercerita panjang lebar dengan 
teman-teman baru 
    
34. Jantung saya berdetak cepat ketika berada 
pada situasi yang baru saya temui 
    
35. Saya terganggu oleh masukan yang diberikan 
oleh teman-teman 
    
36. Saya khawatir teman-teman yang baru akan 
meninggalkan saya 
    
37. Menurut saya, bergabung dengan teman-
teman baru adalah hal yang sangat 
menyenangkan 
    
38. Saya takut teman-teman yang baru akan 
meremehkan saya 
    
 
39. Saya dapat menerima masukan yang diberikan 
oleh teman-teman 
    
40. Sulit bagi saya untuk berbicara dengan orang 
yang lebih tua 
    
41. Saya kesulitan untuk mengobrol dengan teman     
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yang baru saya kenal 
42. Saya tidak memiliki cerita yang menarik 
untuk diceritakan kepada teman saya 
    
43. Saya khawatir salah bicara di saat sedang 
mengobrol dengan teman baru 
    
44. Saya dapat memilih kata-kata yang sesuai 
ketika sedang mengobrol dengan teman-teman 
    
45. Teman-teman menghormati saya     
46. Saya berusaha menghindar untuk mengobrol 
dengan teman-teman yang baru 
    
47. Saya dapat berbicara dengan siapa saja 
termasuk orang yang lebih tua 
    
48. Saya tidak nyaman ketika berada di 
lingkungan yang  baru 
    
49. Saya senang teman-teman perhatian dengan 
saya 
    
50. Saya cemas terhadap pendapat orang lain 
tentang diri saya 
    
51. Saya berusaha menerima pendapat orang lain 
terhadap diri saya 
    
 
52. Saya merasa lemas ketika ada teman yang 
menyinggung kekurangan saya 
    
 
Skala II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berani memulai obrolan dengan teman 
yang baru saya kenal 
    
2. Meskipun memiliki kekurangan, saya tidak 
malu untuk bergabung dengan teman-teman 
baru 
    
3. Saya siap membantu teman yang 
membutuhkan bantuan 
    
4. Saya cuek kepada teman-teman     
5. Saya memerlukan bantuan orang lain dalam 
menyelesaikan masalah 
    
6. Saya dapat memutuskan sendiri apa yang 
sebaiknya saya lakukan 
    
7. Saya memiliki cita-cita yang sesuai dengan 
kemampuan saya 
    
8. Saya yakin dapat beradaptasi dengan 
lingkungan baru 
    
9. Saya tidak dapat beradaptasi dengan baik di     
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lingkungan baru 
10 Saya merasa aman dengan mengikuti pendapat 
teman-teman 
    
11. Saya berani untuk mengemukakan pendapat 
walaupun saya berada di situasi yang baru 
    
12. Menurut saya, lingkungan baru tidak 
mendukung saya untuk mengemukakan 
pendapat 
    
13. Saya tidak percaya diri dengan kekurangan 
yang saya miliki 
    
 
14. Saya memiliki kemampuan yang lebih dari 
yang dimiliki orang lain 
    
15. Saya takut untuk mengajak ngobrol teman-
teman baru 
    
16. Saya tidak mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki 
    
17. Saya tidak yakin dapat mencapai cita-cita saya      
18. Saya memahami kelebihan dan kekurangan 
yang saya miliki 
    
19. Saya dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru tanpa bantuan orang lain 
    
20. Saya akan mempertahankan pendapat ketika 
saya yakin dengan pendapat tersebut 
    
21. Saya yakin teman-teman baru dapat menerima 
saya dengan baik 
    
22. Saya merasa mengalami kegagalan dalam 
segala hal 
    
23. Saya membutuhkan dukungan teman dalam 
situasi baru 
    
24. Saya malas jika harus mengerjakan tugas 
sendirian 
    
25. Saya tidak percaya diri ketika berada di 
lingkungan yang baru 
    
26. Saya mengetahui kelebihan yang saya miliki     
 
27. Saya berani menyapa teman yang baru saya 
kenal 
    
28. Saya minder terhadap kekurangan yang saya 
miliki 
    
29. Saya tidak nyaman berada di dalam situasi 
yang baru 
    
30. Tugas yang diberikan oleh guru merupakan 
hal yang menarik bagi saya 
    
31 Saya akan berusaha mengerjakan tugas     
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dengan baik 
32. Saya berusaha untuk menyelesaikan masalah 
semampu saya 
    
33. Saya termasuk orang yang mudah menyerah     
34. Saya membutuhkan teman saat dihadapkan 
dengan kesulitan 
    
35. Saya kesulitan untuk menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu 
    
36. Saya adalah orang yang tidak mudah 
menyerah 
    
37. Saya senang bergabung dengan teman-teman 
baru 
    
38. Saya mampu mengatasi masalah-masalah 
yang menimpa saya 
    
39. Saya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan 
    
 
40. Saya dapat mengerjakan tugas dengan tepat 
waktu 
    
41. Saya tidak mampu menyelesaikan tugas yang 
perlu kerja keras 
    
42. Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa 
bantuan orang lain 
    
43. Keinginan yang saya cita-citakan tidak 
tercapai sesuai dengan yang direncanakan 
    
44. Saya memiliki harapan bahwa saya dapat 
meraih kesuksesan di dalam hidup 
    
45. Saya akan meminta teman-teman untuk 
membantu menyelesaikan tugas 
    
46. Menurut saya, teman tidak memiliki arti yang 
penting 
    
47. Sulit bagi saya menerima masukan dari teman 
yang baru saya kenal 
    
48. Saya membutuhkan tema-teman sebagai 
pelengkap hidup saya 
    
49. Saya termasuk orang yang perhatian kepada 
teman-teman 
    
50. Saya nyaman berada di lingkungan yang baru     
51. Menurut saya, masukan dari teman dapat 
bermanfaat untuk memperbaiki diri 
    
52. Saya senang apabila teman-teman 
memberikan masukan kepada saya 
    
 
53. Masukan yang diberikan teman-teman 
membuat saya tidak percaya diri 
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54. Setiap tugas yang diberikan oleh guru akan 
saya kerjakan dengan baik 
    
55. Setiap tugas yang saya lakukan merupakan 
hasil karya saya sendiri 
    
56. Masukan yang diberikan oleh teman-teman 
dapat membantu saya untuk melakukan hal 
yang lebih baik lagi 
    
57. Saya mengetahui resiko terhadap tindakan 
yang  saya lakukan 
    
58. Saya tidak suka diberikan masukan oleh 
siapapun 
    
59. Saya melakukan tindakan tanpa perlu 
mengetahui akibat yang akan terjadi 
    
60. Saya kesulitan untuk mengerjakan tugas 
dengan baik 
    
61. Saya tidak bisa menyelesaikan tugas sendirian     
Terima kasih  
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Lampiran 5 hasil uji coba instrumen kepercayaan diri 
 
VALIDITAS & RELIABILITAS 
KEPERCAYAAN DIRI 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.929 61 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 176.9250 222.430 .597 .927 
VAR00002 176.9750 223.615 .575 .927 
VAR00003 176.6500 229.515 .385 .928 
VAR00004 176.6750 227.558 .436 .928 
VAR00005 177.9750 235.204 -.032 .932 
VAR00006 176.9250 222.430 .597 .927 
VAR00007 176.8750 229.343 .320 .929 
VAR00008 176.8000 234.164 .043 .930 
VAR00009 176.9000 224.195 .606 .927 
VAR00010 177.6500 233.310 .065 .931 
VAR00011 177.0250 223.461 .589 .927 
VAR00012 176.9000 223.733 .633 .927 
VAR00013 176.9250 224.020 .642 .927 
VAR00014 177.4500 229.177 .261 .929 
VAR00015 176.9000 227.887 .475 .928 
VAR00016 177.1750 226.610 .454 .928 
VAR00017 176.8500 223.413 .440 .928 
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VAR00018 176.9000 221.733 .698 .926 
VAR00019 177.4000 232.092 .102 .931 
VAR00020 177.0250 230.794 .236 .929 
VAR00021 176.8000 229.036 .409 .928 
VAR00022 176.7500 224.756 .665 .927 
VAR00023 177.9250 236.430 -.097 .932 
VAR00024 177.2250 225.256 .367 .929 
VAR00025 177.1750 225.533 .400 .928 
VAR00026 177.2250 225.717 .455 .928 
VAR00027 177.0500 225.536 .593 .927 
VAR00028 177.0000 227.590 .378 .929 
VAR00029 177.1000 223.836 .530 .927 
VAR00030 177.0000 226.513 .473 .928 
VAR00031 176.6500 226.079 .641 .927 
VAR00032 176.7250 227.589 .592 .928 
VAR00033 176.9000 226.195 .488 .928 
VAR00034 176.9000 223.733 .633 .927 
VAR00035 177.0750 228.789 .288 .929 
VAR00036 176.8750 227.138 .454 .928 
VAR00037 176.7500 225.782 .672 .927 
VAR00038 177.2000 230.574 .244 .929 
VAR00039 177.3000 231.703 .140 .930 
VAR00040 177.0500 225.536 .593 .927 
VAR00041 177.0750 228.122 .409 .928 
VAR00042 177.0500 225.536 .593 .927 
VAR00043 176.8500 225.259 .600 .927 
VAR00044 176.5750 225.840 .553 .927 
VAR00045 177.3750 238.702 -.220 .933 
VAR00046 176.5000 228.308 .384 .928 
VAR00047 176.9000 228.092 .413 .928 
VAR00048 176.7500 232.449 .121 .930 
VAR00049 176.8500 230.951 .305 .929 
VAR00050 176.9250 224.687 .662 .927 
VAR00051 176.7000 230.985 .259 .929 
VAR00052 176.8750 226.266 .559 .927 
VAR00053 176.8750 228.933 .430 .928 
VAR00054 176.7500 227.269 .559 .928 
VAR00055 176.9250 224.687 .662 .927 
VAR00056 176.7000 229.138 .387 .928 
VAR00057 176.7500 232.295 .218 .929 
VAR00058 176.6250 230.651 .235 .929 
VAR00059 176.8250 231.738 .270 .929 
VAR00060 176.9750 223.615 .575 .927 
VAR00061 177.0750 223.302 .536 .927 
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Lampiran 6 hasil uji coba instrumen kecemasan komunikasi interpersonal 
 
VALIDITAS & RELIABILITAS  
KECEMASAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.920 52 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 102.2250 185.153 .380 .918 
VAR00002 102.0250 185.051 .351 .919 
VAR00003 102.3750 188.651 .235 .920 
VAR00004 102.5500 182.356 .627 .916 
VAR00005 102.1500 188.746 .223 .920 
VAR00006 102.1250 188.779 .232 .920 
VAR00007 102.0750 184.789 .432 .918 
VAR00008 101.6250 181.420 .479 .917 
VAR00009 102.3250 190.379 .210 .919 
VAR00010 102.1000 187.015 .370 .918 
VAR00011 102.1500 183.259 .499 .917 
VAR00012 102.3750 180.804 .551 .917 
VAR00013 102.2500 187.423 .310 .919 
VAR00014 102.2500 188.244 .367 .919 
VAR00015 102.2000 189.446 .256 .919 
VAR00016 102.5750 185.994 .425 .918 
VAR00017 101.8500 186.387 .303 .919 
VAR00018 102.0750 181.353 .563 .917 
VAR00019 102.1250 187.394 .360 .919 
VAR00020 102.2250 184.948 .450 .918 
VAR00021 102.4000 184.913 .405 .918 
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VAR00022 102.2750 189.384 .218 .920 
VAR00023 102.3000 187.651 .374 .918 
VAR00024 102.3250 181.302 .574 .916 
VAR00025 102.2250 182.589 .557 .917 
VAR00026 102.1250 192.881 -.042 .921 
VAR00027 102.1000 184.503 .462 .918 
VAR00028 102.2750 182.512 .567 .917 
VAR00029 102.4250 182.353 .542 .917 
VAR00030 102.0000 184.769 .505 .917 
VAR00031 102.0250 181.820 .580 .916 
VAR00032 102.1750 182.251 .575 .917 
VAR00033 101.9250 185.456 .425 .918 
VAR00034 101.6750 185.763 .324 .919 
VAR00035 102.3250 188.533 .259 .919 
VAR00036 102.0750 182.328 .484 .917 
VAR00037 102.4500 187.792 .329 .919 
VAR00038 102.1500 184.336 .438 .918 
VAR00039 102.2500 189.167 .285 .919 
VAR00040 102.0750 185.404 .395 .918 
VAR00041 102.0500 180.613 .591 .916 
VAR00042 102.1500 187.259 .318 .919 
VAR00043 101.8500 185.823 .333 .919 
VAR00044 102.0500 190.459 .178 .920 
VAR00045 102.2750 181.076 .766 .915 
VAR00046 102.4750 184.717 .609 .917 
VAR00047 102.3000 189.138 .226 .920 
VAR00048 102.2000 179.087 .698 .915 
VAR00049 102.3750 184.702 .495 .917 
VAR00050 101.8500 188.849 .200 .920 
VAR00051 102.2500 190.603 .159 .920 
VAR00052 101.8750 183.753 .367 .919 
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Lampiran 7 Kisi-kisi skala kepercayaan diri setelah uji coba 
 
Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri setelah Uji Coba  
No Aspek Indikator 
Jumlah 
Item 
Nomor Item 
f uf f uf 
1 Memiliki 
rasa aman 
Tidak takut berada di 
lingkungan yang 
baru  
3 2 1,8,20 9,11 
Mampu beradaptasi 
dengan lingkungan 
baru 
2 2 29,38 18,22 
2 Yakin pada 
kemampuan 
sendiri 
Menghargai 
kelebihan dan 
kekurangan yang 
dimiliki 
2 2 2, 19 10,21 
Yakin pada diri 
sendiri dalam 
mengatasi masalah 
yang dihadapi 
1 2 23 31 
3 Tidak 
mementing-
kan diri 
sendiri dan 
toleran 
Memahami diri 
sendiri dan peduli 
terhadap orang lain 
2 3 3,14 4,12, 
35 
Dapat menerima 
masukan yang dari 
orang lain 
2 2 39,43 36,40 
4 Ambisi 
normal 
Melakukan tindakan 
sesuai dengan 
kemampuan  
2 2 6,24 13,17 
Dapat 
mempertanggung-
jawabkan setiap 
tindakan yang 
dilakukan 
2 1 30,41 44 
5 Mandiri  Melakukan tindakan 
tanpa bergantung 
pada orang lain  
2 1 5,25 27 
Berusaha untuk 
mengerjakan suatu 
hal tanpa bantuan 
orang lain 
2 1 32,42 45 
6 Optimis Memiliki keyakinan 
dalam melakukan 
suatu tindakan  
1 2 15 7,16 
Memiliki harapan 
mengenai dirinya di 
masa depan 
2 2 28,34 26,33 
Jumlah 23 22 45 
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Lampiran 8 Kisi-kisi skala kecemasan komunikasi interpersonal setelah uji 
coba 
 
Kisi-kisi Skala Kecemasan Komunikasi Interpersonal setelah Uji Coba 
No Aspek Indikator 
Jumlah 
Item 
Nomor Item 
f uf f uf 
1 Unwillingness Memiliki minat 
yang kurang 
untuk melakukan 
komunikasi,  
5 1 1,2, 
7,8,16 
11 
Berusaha untuk 
menghindari 
komunikasi 
5 4 21,22, 
32,33, 
36 
17,23, 
26,29 
2 Unrewarding Tidak ada 
penghargaan yang 
diberikan oleh 
orang lain ketika 
berkomunikasi,  
4 1 3,9,15, 
24 
10 
Kekhawatiran 
terhadap situasi 
yang dapat 
menimbulkan 
kecemasan 
4 2 25,28, 
30,34 
35,38 
3 Uncontrol Ketidakmampuan 
seseorang dalam 
menghadapi 
situasi 
komunikasi,  
6 3 4,5,12, 
18,19, 
27 
6,13, 
14 
Munculnya 
perasaan 
terancam akibat 
adanya reaksi dari 
orang lain 
3 1 31,37, 
39 
20 
Jumlah 27 12 39 
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Lampiran 9 Skala Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
setelah uji coba 
SKALA PSIKOLOGIS 
B. Kata Pengantar 
Siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh 
data-data yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut 
Peneliti meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi skala psikologis yang 
akan disebarkan. Peneliti mengharapkan para siswa-siswi dapat memberikan 
informasi sejujur-jujurnya. Skala psikologis ini bukanlah suatu tes yang 
mempengaruhi nilai raport para siswa-siswi sekalian. Identitas diri sebaiknya 
diisi dengan lengkap untuk kepentingan data. Identitas dan jawaban atas 
pernyataan yang diajukan dalam skala ini akan dijamin kerahasiaannya, 
dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan siswa-siswi untuk 
meluangkan waktu dan membantu memberikan informasi melalui skala ini. 
 
Petunjuk Umum: 
9. Isilah identitas diri Anda pada lembar jawaban dengan jelas dan lengkap 
(Nama, Jenis Kelamin, No. Absen, dan Kelas). 
10. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
11. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
12. Cara pengisian dengan memberikan tanda (√) pada salah satu kolom SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), atau STS (Sangat Tidak 
Sesuai). 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √   
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1 Anda memberikan 
tanda (√) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa sesuai dengan 
pernyataan “Saya nyaman berada di lingkungan yang baru”. 
Apabila terjadi kesalahan dapat diisi dengan cara sebagai berikut: 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √ √  
 
Berdasarkan contoh di atas, apabila terjadi kesalahan, Anda boleh mencoret 
tanda (√) dan mengganti jawaban pada kolom SS (Sangat Sesuai), TS (Tidak 
Sesuai), atau (Sangat Tidak Sesuai. 
13. Seluruh pertanyaan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
14. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silakan bertanya kepada petugas. 
15. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai 
akademik sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 
16. Skala psikologis harus dikembalikan dalam keadaan bersih dan rapi. 
17. Selamat mengerjakan  
Skala I 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya menunggu teman untuk menyapa saya 
terlebih dulu 
    
2. Saya menunggu teman untuk memulai 
obrolan 
    
3. Teman-teman tidak melibatkan saya dalam 
diskusi 
    
4. Cara saya berbicara tidak jelas ketika 
mengobrol dengan teman baru 
    
5. Saya bingung harus memulai obrolan dengan 
teman yang baru saya kenal 
    
6. Saya dapat memulai obrolan walaupun 
dengan teman yang baru saya kenal 
    
7.  Saya memilih mengikut pendapat teman 
daripada memberikan pendapat 
    
8. Saya mengobrol hanya dengan teman yang 
baru saya kenal 
    
9. Teman-teman tidak memahami informasi 
yang saya sampaikan 
    
10. Teman-teman melibatkan saya dalam diskusi     
11. Saya berteman dengan siapa saja     
12. Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 
memulai obrolan dengan teman baru 
    
13. Saya adalah orang yang mudah bergaul     
14. Saya tetap merasa nyaman berada di antara 
teman-teman baru 
    
15. Teman-teman mengabaikan pendapat yang 
saya sampaikan 
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16. Saya tidak mengobrol dengan teman dari 
kelas yang berbeda 
    
17. Saya senang berkumpul dengan teman-
teman baru 
    
 
18. Tubuh saya mengeluarkan keringat dingin 
ketika berada di antara teman-teman yang 
belum saya kenal 
    
19. Mengobrol dengan teman yang baru 
membuat saya deg-degan sehingga cara 
bicara saya tidak lancar 
    
20. Saya nyaman berada di lingkungan yang 
baru 
    
21. Saya memilih diam saat bertemu dengan 
teman baru 
    
22. Saya memilih menyendiri daripada 
berkumpul dengan teman-teman baru 
    
23. Saya termasuk siswa yang suka memberikan 
pendapat dalam diskusi di kelas 
    
24. Saya merasa diremehkan ketika teman-
teman menertawakan saya 
    
25. Saya gemetar saat teman-teman memandang 
saya 
    
26. Saya dapat bercerita panjang lebar dengan 
teman-teman baru 
    
27. Jantung saya berdetak cepat ketika berada 
pada situasi yang baru saya temui 
    
28. Saya khawatir teman-teman yang baru akan 
meninggalkan saya 
    
29. Menurut saya, bergabung dengan teman-
teman baru adalah hal yang sangat 
menyenangkan 
    
30. Saya takut teman-teman yang baru akan 
meremehkan saya 
    
31. Sulit bagi saya untuk berbicara dengan orang 
yang lebih tua 
    
 
32. Saya kesulitan untuk mengobrol dengan 
teman yang baru saya kenal 
    
33. Saya tidak memiliki cerita yang menarik 
untuk diceritakan kepada teman saya 
    
34. Saya khawatir salah bicara di saat sedang 
mengobrol dengan teman baru 
    
35. Teman-teman menghormati saya     
36. Saya berusaha menghindar untuk mengobrol     
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dengan teman-teman yang baru 
37. Saya tidak nyaman ketika berada di 
lingkungan yang  baru 
    
38. Saya senang teman-teman perhatian dengan 
saya 
    
39. Saya merasa lemas ketika ada teman yang 
menyinggung kekurangan saya 
    
 
Skala II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berani memulai obrolan dengan teman 
yang baru saya kenal 
    
2. Meskipun memiliki kekurangan, saya tidak 
malu untuk bergabung dengan teman-teman 
baru 
    
3. Saya siap membantu teman yang 
membutuhkan bantuan 
    
4. Saya cuek kepada teman-teman     
5. Saya dapat memutuskan sendiri apa yang 
sebaiknya saya lakukan 
    
6. Saya memiliki cita-cita yang sesuai dengan 
kemampuan saya 
    
7. Saya tidak dapat beradaptasi dengan baik di 
lingkungan baru 
    
8. Saya berani untuk mengemukakan pendapat 
walaupun saya berada di situasi yang baru 
    
9. Menurut saya, lingkungan baru tidak 
mendukung saya untuk mengemukakan 
pendapat 
    
10 Saya tidak percaya diri dengan kekurangan 
yang saya miliki 
    
11. Saya takut untuk mengajak ngobrol teman-
teman baru 
    
12. Saya tidak mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki 
    
13. Saya tidak yakin dapat mencapai cita-cita 
saya  
    
14. Saya memahami kelebihan dan kekurangan 
yang saya miliki 
    
15. Saya yakin teman-teman baru dapat 
menerima saya dengan baik 
    
 
16. Saya merasa mengalami kegagalan dalam 
segala hal 
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17. Saya malas jika harus mengerjakan tugas 
sendirian 
    
18. Saya tidak percaya diri ketika berada di 
lingkungan yang baru 
    
19. Saya mengetahui kelebihan yang saya miliki     
20. Saya berani menyapa teman yang baru saya 
kenal 
    
21. Saya minder terhadap kekurangan yang saya 
miliki 
    
22. Saya tidak nyaman berada di dalam situasi 
yang baru 
    
23. Tugas yang diberikan oleh guru merupakan 
hal yang menarik bagi saya 
    
24. Saya akan berusaha mengerjakan tugas 
dengan baik 
    
25. Saya berusaha untuk menyelesaikan masalah 
semampu saya 
    
26. Saya termasuk orang yang mudah menyerah     
27. Saya membutuhkan teman saat dihadapkan 
dengan kesulitan 
    
28. Saya adalah orang yang tidak mudah 
menyerah 
    
29. Saya senang bergabung dengan teman-teman 
baru 
    
30. Saya dapat mengerjakan tugas dengan tepat 
waktu 
    
31. Saya tidak mampu menyelesaikan tugas 
yang perlu kerja keras 
    
 
32. Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa 
bantuan orang lain 
    
33. Keinginan yang saya cita-citakan tidak 
tercapai sesuai dengan yang direncanakan 
    
34. Saya memiliki harapan bahwa saya dapat 
meraih kesuksesan di dalam hidup 
    
35. Menurut saya, teman tidak memiliki arti 
yang penting 
    
36. Sulit bagi saya menerima masukan dari 
teman yang baru saya kenal 
    
37. Saya termasuk orang yang perhatian kepada 
teman-teman 
    
38. Saya nyaman berada di lingkungan yang 
baru 
    
39. Saya senang apabila teman-teman 
memberikan masukan kepada saya 
    
 135 
 
40. Masukan yang diberikan teman-teman 
membuat saya tidak percaya diri 
    
41. Setiap tugas yang diberikan oleh guru akan 
saya kerjakan dengan baik 
    
42. Setiap tugas yang saya lakukan merupakan 
hasil karya saya sendiri 
    
43. Masukan yang diberikan oleh teman-teman 
dapat membantu saya untuk melakukan hal 
yang lebih baik lagi 
    
44. Saya kesulitan untuk mengerjakan tugas 
dengan baik 
    
45. Saya tidak bisa menyelesaikan tugas 
sendirian 
    
 
Terima kasih  
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Lampiran 12 Kategorisasi 
Kategorisasi 
A. Deskripsi Data Kepercayaan Diri 
1. Jumlah Item : 45 
2. Rentang Skor : 1-4 
3. Skor Tertinggi : 45*4 = 180 
4. Skor Terendah :  45*1 = 45 
5. Mi : ½ (180+45) = 112,5 
6. Sdi : ⅙ (180-45) = 22,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Kepercayaan Diri 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (  − 3 ) − (  − 1,8 ) 
Rendah (  − 1,8 ) − (  − 0,6 ) 
Sedang (  − 0,6 ) − (  + 0,6 ) 
Tinggi (  + 0,6 ) −	(  + 1,8 ) 
Sangat Tinggi (  + 1,8 ) −	(  + 3 ) 
 
Data Peringkat dan Kategori 
No Subjek 
∑Skor 
Kepercayaan 
Diri 
Kategori 
1 ARA 121 Sedang 
2 AS 149 Tinggi 
3 AAP 135 Tinggi 
4 ARU 125 Sedang 
5 AWA 129 Sedang 
6 AHB 113 Sedang 
7 APH 123 Sedang 
8 AS 133 Sedang 
9 AAN 162 
Sangat 
Tinggi 
10 BJS 146 Tinggi 
11 DAS 148 Tinggi 
12 DA 160 
Sangat 
Tinggi 
13 DAU 138 Tinggi 
14 DP 129 Tinggi 
No Subjek 
∑Skor 
Kepercayaan 
Diri 
Kategori 
89 NRA 121 Sedang 
90 NRS 125 Sedang 
91 RD 134 Tinggi 
92 RDA 133 Tinggi 
93 RNH 123 Sedang 
94 SMY 152 Tinggi 
95 SSN 131 Tinggi 
96 SWM 118 Sedang 
97 TKH 133 Tinggi 
98 YDA 132 Tinggi 
99 ADS 117 Sedang 
100 ALP 135 Tinggi 
101 ACP 132 Tinggi 
102 AGS 134 Tinggi 
103 BGH 115 Sedang 
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15 EZM 134 Tinggi 
16 EAM 137 Tinggi 
17 FNP 132 Tinggi 
18 FAP 130 Tinggi 
19 FDT 126 Sedang 
20 FPS 140 Tinggi 
21 MIP 135 Tinggi 
22 MSH 157 
Sangat 
Tinggi 
23 NEP 135 Tinggi 
24 PO 103 Sedang 
25 RA 140 Tinggi 
26 RES 133 Tinggi 
27 RKP 136 Tinggi 
28 RA 125 Sedang 
29 RZ 130 Tinggi 
30 RAI 117 Sedang 
31 RW 132 Tinggi 
32 TY 123 Sedang 
33 MHW 115 Sedang 
34 ANW 127 Tinggi 
35 ASI 121 Sedang 
36 ALF 132 Tinggi 
37 AM 132 Tinggi 
38 AMA 148 Tinggi 
39 AB 149 Tinggi 
40 AK 133 Tinggi 
41 AAS 138 Tinggi 
42 BAG 125 Sedang 
43 DTP 151 Tinggi 
44 DRH 146 Tinggi 
45 ENC 122 Sedang 
46 EOF 124 Sedang 
47 HNR 133 Tinggi 
48 IR 155 
Sangat 
Tinggi 
49 JSK 128 Tinggi 
50 KTK 130 Tinggi 
51 KS 125 Sedang 
52 MD 130 Tinggi 
104 BBP 116 Sedang 
105 BKA 126 Sedang 
106 DAP 119 Sedang 
107 DYW 139 Tinggi 
108 DM 116 Sedang 
109 DWP 135 Tinggi 
110 DWL 132 Tinggi 
111 FK 145 Tinggi 
112 GW 135 Tinggi 
113 GS 140 Tinggi 
114 GP 146 Tinggi 
115 HIN 137 Tinggi 
116 HB 148 Tinggi 
117 HAK 141 Tinggi 
118 KPH 129 Tinggi 
119 KB 141 Tinggi 
120 KPS 154 Tinggi 
121 KW 147 Tinggi 
122 MPS 111 Sedang 
123 MAI 127 Tinggi 
124 MY 162 Tinggi 
125 MAA 111 Sedang 
126 NCD 144 Tinggi 
127 NAA 140 Tinggi 
128 SY 129 Tinggi 
129 SBC 128 Tinggi 
130 TR 135 Tinggi 
131 HIN 105 Sedang 
132 KMA 152 Tinggi 
133 MDH 135 Tinggi 
134 MPD 156 
Sangat 
Tinggi 
135 MK 133 Tinggi 
136 PWA 131 Tinggi 
137 RGB 133 Tinggi 
138 SAL 130 Tinggi 
139 SDW 133 Tinggi 
140 SAM 125 Sedang 
141 SAN 133 Tinggi 
142 SPP 133 Tinggi 
 144 
 
53 MAA 137 Tinggi 
54 MA 137 Tinggi 
55 MSD 143 Tinggi 
56 NHF 136 Tinggi 
57 NMR 127 Tinggi 
58 PA 134 Tinggi 
59 RAK 131 Tinggi 
60 RPB 124 Sedang 
61 RS 124 Sedang 
62 RK 132 Tinggi 
63 SAS 147 Tinggi 
64 SBB 141 Tinggi 
65 SEP 132 Tinggi 
66 SSD 151 Tinggi 
67 TAH 148 Tinggi 
68 TDF 133 Tinggi 
69 AK 127 Tinggi 
70 AWN 138 Tinggi 
71 APP 138 Tinggi 
72 AA 148 Tinggi 
73 DGS 132 Tinggi 
74 FMA 145 Tinggi 
75 HP 132 Tinggi 
76 HCG 136 Tinggi 
77 IR 143 Tinggi 
78 JRS 132 Tinggi 
79 JRF 124 Sedang 
80 KEN 129 Tinggi 
81 KP 132 Tinggi 
82 MW 132 Tinggi 
83 MAT 138 Tinggi 
84 MBP 117 Sedang 
85 MR 133 Tinggi 
86 NLS 135 Tinggi 
87 NSP 131 Tinggi 
88 NR 148 Tinggi 
 
143 TAW 131 Tinggi 
144 ZAR 135 Tinggi 
145 ARF 159 
Sangat 
Tinggi 
146 ACY 163 
Sangat 
Tinggi 
147 
AFR 161 
Sangat 
Tinggi 
148 AKM 129 Tinggi 
149 ARN 152 Tinggi 
150 BMH 118 Sedang 
151 BAN 148 Tinggi 
152 DAA 151 Tinggi 
153 DA 138 Tinggi 
154 FTN 133 Tinggi 
155 FFH 122 Sedang 
156 FDM 130 Tinggi 
157 FPW 139 Tinggi 
158 HFS 133 Tinggi 
159 IAL 132 Tinggi 
160 KJV 154 
Sangat 
Tinggi 
161 LPP 146 Tinggi 
162 MAK 128 Tinggi 
163 MR 138 Tinggi 
164 MNS 132 Tinggi 
165 MAP 134 Tinggi 
166 MH 149 Tinggi 
167 MOA 118 Sedang 
168 NS 164 
Sangat 
Tinggi 
169 NSR 129 Tinggi 
170 PHA 135 Tinggi 
171 PN 128 Tinggi 
172 RPB 126 Sedang 
173 RO 139 Tinggi 
174 SLS 120 Sedang 
175 SPA 132 Tinggi 
176 TTC 148 Tinggi 
177 WAH 134 Tinggi 
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Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
0% 0%
22%
73%
5%
Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 45-72 - 0% Sangat Rendah 
2 72-99 - 0% Rendah 
3 99-126 39 22% Sedang 
4 126-153 129 73% Tinggi 
5 153-180 9 5% Sangat Tinggi 
 Total 177 100%  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Deskripsi Data Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
1. Jumlah Item : 39 
2. Rentang Skor : 1-4 
3. Skor Tertinggi : 39 * 4 = 156 
4. Skor Terendah :  39 * 1 = 39 
5. Mi : ½ (156 + 39) = 97,5 
6. Sdi : ⅙ (156 - 39) = 19,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (  − 3 ) − (  − 1,8 ) 
Rendah (  − 1,8 ) − (  − 0,6 ) 
Sedang (  − 0,6 ) − (  + 0,6 ) 
Tinggi (  + 0,6 ) −	(  + 1,8 ) 
Sangat Tinggi (  + 1,8 ) −	(  + 3 ) 
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Data Peringkat dan Kategori 
No Subjek 
∑Skor 
Kecemasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Kategori 
1 ARA 83 Rendah 
2 AS 77 Rendah 
3 AAP 86 Rendah 
4 ARU 107 Sedang 
5 AWA 88 Sedang 
6 AHB 93 Sedang 
7 APH 85 Rendah 
8 AS 82 Rendah 
9 AAN 71 Rendah 
10 BJS 76 Rendah 
11 DAS 72 Rendah 
12 DA 56 
Sangat 
Rendah 
13 DAU 73 Rendah 
14 DP 83 Rendah 
15 EZM 84 Rendah 
16 EAM 78 Rendah 
17 FNP 93 Sedang 
18 FAP 74 Rendah 
19 FDT 73 Rendah 
20 FPS 71 Rendah 
21 MIP 67 Rendah 
22 MSH 77 Rendah 
23 NEP 72 Rendah 
24 PO 126 Tinggi 
25 RA 78 Rendah 
26 RES 79 Rendah 
27 RKP 74 Rendah 
28 RA 87 Sedang 
29 RZ 89 Sedang 
30 RAI 92 Sedang 
31 RW 109 Sedang 
32 TY 104 Sedang 
33 MHW 109 Sedang 
No Subjek 
∑Skor 
Kecemasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Kategori 
89 NRA 83 Rendah 
90 NRS 77 Rendah 
91 RD 80 Rendah 
92 RDA 85 Rendah 
93 RNH 97 Sedang 
94 SMY 63 Rendah 
95 SSN 78 Rendah 
96 SWM 89 Sedang 
97 TKH 73 Rendah 
98 YDA 79 Rendah 
99 ADS 81 Rendah 
100 ALP 88 Sedang 
101 ACP 80 Rendah 
102 AGS 68 Rendah 
103 BGH 83 Rendah 
104 BBP 86 Rendah 
105 BKA 76 Rendah 
106 DAP 76 Rendah 
107 DYW 81 Rendah 
108 DM 88 Sedang 
109 DWP 81 Rendah 
110 DWL 57 
Sangat 
Rendah 
111 FK 82 Rendah 
112 GW 81 Rendah 
113 GS 80 Rendah 
114 GP 80 Rendah 
115 HIN 78 Rendah 
116 HB 77 Rendah 
117 HAK 87 Sedang 
118 KPH 87 Sedang 
119 KB 68 Rendah 
120 KPS 66 Rendah 
121 KW 70 Rendah 
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34 ANW 89 Sedang 
35 ASI 100 Sedang 
36 ALF 73 Rendah 
37 AM 79 Rendah 
38 AMA 71 Rendah 
39 AB 67 Rendah 
40 AK 65 Rendah 
41 AAS 78 Rendah 
42 BAG 85 Rendah 
43 DTP 57 
Sangat 
Rendah 
44 DRH 72 Rendah 
45 ENC 81 Rendah 
46 EOF 82 Rendah 
47 HNR 71 Rendah 
48 IR 64 Rendah 
49 JSK 77 Rendah 
50 KTK 78 Rendah 
51 KS 84 Rendah 
52 MD 92 Sedang 
53 MAA 80 Rendah 
54 MA 74 Rendah 
55 MSD 72 Rendah 
56 NHF 90 Sedang 
57 NMR 80 Rendah 
58 PA 78 Rendah 
59 RAK 76 Rendah 
60 RPB 98 Sedang 
61 RS 83 Rendah 
62 RK 84 Rendah 
63 SAS 52 
Sangat 
Rendah 
64 SBB 70 Rendah 
65 SEP 69 Rendah 
66 SSD 80 Rendah 
67 TAH 53 
Sangat 
Rendah 
68 TDF 78 Rendah 
69 AK 85 Rendah 
70 AWN 83 Rendah 
122 MPS 88 Sedang 
123 MAI 75 Rendah 
124 MY 81 Rendah 
125 MAA 68 Rendah 
126 NCD 71 Rendah 
127 NAA 67 Rendah 
128 SY 77 Rendah 
129 SBC 82 Rendah 
130 TR 84 Rendah 
131 HIN 95 Sedang 
132 KMA 62 
Sangat 
Rendah 
133 MDH 61 
Sangat 
Rendah 
134 MPD 53 
Sangat 
Rendah 
135 MK 71 Rendah 
136 PWA 79 Rendah 
137 RGB 80 Rendah 
138 SAL 78 Rendah 
139 SDW 78 Rendah 
140 SAM 76 Rendah 
141 SAN 79 Rendah 
142 SPP 78 Rendah 
143 TAW 80 Rendah 
144 ZAR 74 Rendah 
145 ARF 67 Rendah 
146 ACY 59 
Sangat 
Rendah 
147 AFR 66 Rendah 
148 AKM 85 Rendah 
149 ARN 66 Rendah 
150 BMH 78 Rendah 
151 BAN 79 Rendah 
152 DAA 77 Rendah 
153 DA 71 Rendah 
154 FTN 84 Rendah 
155 FFH 89 Sedang 
156 FDM 99 Sedang 
157 FPW 85 Rendah 
158 HFS 84 Rendah 
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71 APP 82 Rendah 
72 AA 74 Rendah 
73 DGS 86 Rendah 
74 FMA 69 Rendah 
75 HP 79 Rendah 
76 HCG 77 Rendah 
77 IR 70 Rendah 
78 JRS 78 Rendah 
79 JRF 89 Sedang 
80 KEN 84 Rendah 
81 KP 76 Rendah 
82 MW 78 Rendah 
83 MAT 78 Rendah 
84 MBP 76 Rendah 
85 MR 78 Rendah 
86 NLS 68 Rendah 
87 NSP 80 Rendah 
88 NR 74 Rendah 
 
159 IAL 68 Rendah 
160 KJV 61 
Sangat 
Rendah 
161 LPP 67 Rendah 
162 MAK 80 Rendah 
163 MR 92 Sedang 
164 MNS 83 Rendah 
165 MAP 83 Rendah 
166 MH 73 Rendah 
167 MOA 99 Sedang 
168 NS 52 
Sangat 
Rendah 
169 NSR 73 Rendah 
170 PHA 81 Rendah 
171 PN 75 Rendah 
172 RPB 83 Rendah 
173 RO 64 Rendah 
174 SLS 94 Sedang 
175 SPA 84 Rendah 
176 TTC 77 Rendah 
177 WAH 82 Rendah 
 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 39-62 11 6% Sangat Rendah 
2 62-86 138 78% Rendah 
3 86-109 27 15% Sedang 
4 109-133 1 1% Tinggi 
5 133-156 - 0% Sangat Tinggi 
 Total 177 100%  
 
 
 
  
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
6%
78%
15%
1% 0%
Distribusi Frekuensi Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal
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Lampiran 13 Hasil uji prasyarat 
 
HASIL UJI PRASYARAT 
 
UJI NORMALITAS 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal 
177 78.6215 10.82234 52.00 126.00 
Kepercayaan Diri 177 1.3447E2 11.50399 103.00 164.00 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kecemasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Kepercayaan Diri 
N 177 177 
Normal Parameters
a
 Mean 78.6215 134.4746 
Std. Deviation 10.82234 11.50399 
Most Extreme Differences Absolute .091 .120 
Positive .091 .120 
Negative -.077 -.057 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.215 1.599 
Asymp. Sig. (2-tailed) .104 .012 
a. Test distribution is Normal.   
 150 
 
UJI LINEARITAS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal  * Kepercayaan 
Diri 
177 100.0% 0 .0% 177 100.0% 
Report 
Kecemasan_Komunikasi_Interpersonal   
Keper- 
cayaan 
Diri 
Mean N Std. Deviation Maximum Minimum 
52 1.5550E2 2 12.02082 164.00 147.00 
53 1.5200E2 2 5.65685 156.00 148.00 
56 1.6000E2 1 . 160.00 160.00 
57 1.4150E2 2 13.43503 151.00 132.00 
59 1.6300E2 1 . 163.00 163.00 
61 1.4450E2 2 13.43503 154.00 135.00 
62 1.5200E2 1 . 152.00 152.00 
63 1.5200E2 1 . 152.00 152.00 
64 1.4700E2 2 11.31371 155.00 139.00 
65 1.3300E2 1 . 133.00 133.00 
66 1.5567E2 3 4.72582 161.00 152.00 
67 1.4580E2 5 9.14877 159.00 135.00 
68 1.3060E2 5 11.45862 141.00 111.00 
69 1.3850E2 2 9.19239 145.00 132.00 
70 1.4367E2 3 3.05505 147.00 141.00 
71 1.4257E2 7 10.16296 162.00 133.00 
72 1.4300E2 4 5.71548 148.00 135.00 
73 1.3450E2 6 8.16701 149.00 126.00 
74 1.3900E2 6 7.37564 148.00 130.00 
75 1.2750E2 2 .70711 128.00 127.00 
76 1.2800E2 7 9.69536 146.00 117.00 
77 1.4122E2 9 11.78747 157.00 125.00 
78 1.3306E2 16 5.03943 140.00 118.00 
79 1.3443E2 7 6.02376 148.00 131.00 
80 1.3545E2 11 7.50151 151.00 127.00 
81 1.3500E2 7 14.36431 162.00 117.00 
82 1.3367E2 6 7.39369 145.00 124.00 
83 1.2667E2 9 7.28011 138.00 115.00 
84 1.3162E2 8 3.20435 135.00 125.00 
85 1.2933E2 6 5.85377 139.00 123.00 
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86 1.2767E2 3 10.21437 135.00 116.00 
87 1.3167E2 3 8.32666 141.00 125.00 
88 1.2275E2 4 11.14675 135.00 111.00 
89 1.2420E2 5 4.60435 130.00 118.00 
90 1.3600E2 1 . 136.00 136.00 
92 1.2833E2 3 10.59874 138.00 117.00 
93 1.2250E2 2 13.43503 132.00 113.00 
94 1.2000E2 1 . 120.00 120.00 
95 1.0500E2 1 . 105.00 105.00 
97 1.2300E2 1 . 123.00 123.00 
98 1.2400E2 1 . 124.00 124.00 
99 1.2400E2 2 8.48528 130.00 118.00 
100 1.2100E2 1 . 121.00 121.00 
104 1.2300E2 1 . 123.00 123.00 
107 1.2500E2 1 . 125.00 125.00 
109 1.2350E2 2 12.02082 132.00 115.00 
126 1.0300E2 1 . 103.00 103.00 
Total 1.3447E2 177 11.50399 164.00 103.00 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Kecemasan 
Komunikasi 
interpersonal 
dan 
kepercayaan diri 
Between 
Groups 
(Combined) 13853.062 46 301.154 4.148 .000 
Linearity 9416.401 1 9416.401 129.688 .000 
Deviation from 
Linearity 
4436.660 45 98.592 1.358 .094 
Within Groups 9439.074 130 72.608   
Total 23292.136 176    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kecemasan 
komunikasi 
interpersonal dan 
kepercayaan diri 
-.636 .404 .771 .595 
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Lampiran 14 Hasil uji hipotesis 
 
HASIL UJI HIPOTESIS 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal 
78.6215 10.82234 177 
Kepercayaan Diri 1.3447E2 11.50399 177 
 
 
Correlations 
  Kecemasan 
Komunikasi 
Interpersonal 
Kepercayaan  
Diri 
Kecemasan Komunikasi 
Interpersonal 
Pearson Correlation 1 -.636
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 177 177 
Kepercayaan Diri Pearson Correlation -.636
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 177 177 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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